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ABSTRAK

Rohmah, Nisa’ Khoirun Nur. Analisis Pembiayaan Mikro Express pada PT. BPRS
Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo. Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Jurusan Perbankan Syariah.

Kata Kunci: Analisis 5C, Character, Capacity, Pembiayaan Mikro Express.

PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo merupakan salah satu Amal
Usaha Muhammadiyah yang bergerak dibidang perbankan syariah. Pembiayaan
Mikro Express merupakan salah satu praduk pembiayaan PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo yang dikeluarke 3 untuk pedagang pasar yang sudah

melakukan analisis pembi@yaan’Z ¥ k8nal dBpgan 5C, vaitu character,
capacity, capital, collatera Analisis pembiayaan Mikro
Express tidak menerapka mun hanya menggunakan
analisis 4C. Selain itu tida aspek collateral (jaminan).
Dalam pembiayaannya P era Ponorogo memberikan
banyak kemudahan bagi S yang sederhana dan juga
memberikan pembiayaan alam proses dan juga syarat
pengajuan pembia aa

Penelitian ; nengetal : peRentuan pemberian
PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo tidak menggunat grat jaminan dalam pembiayaan Mikro
Express. Metode penelitia reskriptif kualitatif, dengan
alur logika penalaran ) ngu lan data menggunakan
wawancara mendalam da i

Hasil penelitian ini Menunjuk mekaffsme penentuan pemberian
pembiayaan Mikro Expre n%g‘ahngaﬁ‘alglsgé@ yaitu character, capacity,
capital, dan condition of economy. Namun pada implementasinya lebih
mengedepankan aspek character dan capacity, sedangkan aspek capital dan
condition of economy sebagai aspek pendukung yang juga dipertimbangkan. Pada
aspek collateral tidak diterapkan analisis. Alasan PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo tidak menggunakan syarat jaminan dalam pembiayaan Mikro
Express dikarenakan dalam pelayanannya PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo mengedepankan proses yang mudah dan cepat serta persyaratan yang
sederhana. Sesuai dengan teori 5C yang dikemukakan Ismail, bahwa teori tersebut
tidak pasti bisa diterapkan dalam semua pembiayaan khususnya pembiayaan
ringan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pedagang pasar yang termasuk ke dalam Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor informal vital dalam

Perkembangan UMKM saat ini didukung oleh pemerintah dan lembaga-

a aVa e
lembaga lain yang berupaya untuk ikut andil dalam pertumbuhan dan

perkembangan UMKM, salah satunya melalui bantuan pembiayaan atau
- T W W W -w
TE M AT M TR M N M

permodalan. Hal ini cukup relevan dengan permasalahan yang banyak dihadapi

UMKM yaitu berkaitan dengan kebutuhan dana atau permodalan. Wulandari
menyatakan salah satu kendala UMKM yaitu akses terhadap pendapaan dan

permodalan yang rendah.® Dewanti dalam penelitiannya menyampaikan secara

! Resmi Setia M, “Ekonomi Informal Perkotaan: Sebuah Kasus tentang Pedagang Kaki Lima
di Kota Bandung,” Hasil Penelitian, (2013), 3.

2 Debby Pramana dan Rachma Indrarini, “Pembiayaan BPR Syariah dalam Peningkatan
Kesejahteraan UMKM: Bedasarkan Maqashid Sharia,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 3
(Januari-Juni 2017), 50.

% Asih Marini Wulandari dan Ida Susi Dewanti, “Dampak Penguatan Usaha Mikro terhadap
Penguatan Perempuan,” Penelitian Kajian Wanita, (2007), 8.



struktural kelemahan UMKM vyang paling menonjol adalah kurangnya
permodalan akibatnya menciptakan ketergantungan terhadap kekuatan pemilik
modal.*

Lembaga Keuangan (LK) sebagai bagian dari perekonomian turut

memberikan pembiayaan bagi UMKM salah satunya melalui bank umum.

Undang-undang (UU) No. 10 endefinisikan bank umum sebagai

—
bank yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan

prinsip syariah yang vkegiatagnya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran. Di Indo adi dua, yaitu Bank Umum

Konvensional (BUK (BUS).> Peraturan Bank

Indonesia (PBI) No. ‘17/12/PBI/2015 ~mewajibkan bank umum untuk

memberikan kredit atau pembiayaan kepada UMKM yaitu paling rendah 5%

A— ~ T

tahun 2015, paling rendah 10% tahun 2016, paling rendah 15% tahun 2017,

kemudian diperbaharlﬁ Iagimnjadi‘paling rendah 20% tahun 2018 yang

dihitung berdasarkan ditsat biay@@n UMKM terhadap total
kredit atau pembiayd@h. Dari total alokasi pembiayaan UMKM tersebut

ternyata usaha menengah yang mendominasi dalam penyerapan kredit.°

4 Ida Susi Dewanti, “Pemberdayaan Usaha Kecil dan Mikro: Kendala dan Alternatif
Solusinya,” Jurnal Administrasi Bisnis, 6 (Januari 2010), 4.

5> Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Bank Umum.

& Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 17/12/PBI1/2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan Oleh Bank
Umum dan Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.



Menengah
43%

Kecil
1%

Gambar 1.1 Pangsa Kredi M berdasarkan Klasifikasi Usaha
Sumber: Departemen Pefgemba UMKM-Bank Indonesia, 2018

Bank umum syari i m pbiayaan syariah juga dapat
oo KM. Pembiayaan syariah
dilakukan harus berd i = gjuan éSepakatan antara perusahaan
pembiayaan (bank) de ' ng mewajibkan pihak yang
dibiayai (nasabah) un aan tersebut dalam jangka
waktu tertey balan atau bagi
hasil sesuai akad- alnya akad Murabahah.” Guna
menentukan kelayakafii§e b peroleh pembiayaan bank
harus membuat ped@ma biaya@h. Tujuan utama analisis
pembiayaan adalah mﬁgga%sﬂeﬁaﬂug §h kesediaan calon nasabah
membayar angsuran yang disetujui kedua belah pihak. Analisis pembiayaan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi bank syariah dalam

mengambil keputusan untuk menyutujui atau menolak permohonan

pembiayaan.®

" Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No.03/BL/2007
Tentang Kegiatan Perusahaan Berdasarkan Prinsip Syariah. Disetujui oleh DSN-MUI melalui surat
Nomor B-323/DSNMUI/X1/2007

8 Erlin Widyaningsih., Wawancara, Ponorogo, Tanggal 3 September 2019, Pukul 11.46 WIB.



Pedoman dalam memberikan pembiayaan dikatakan layak atau tidak
mengacu pada UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 23 yang
berbunyi Bank Syariah dan/atau UUS harus mempunyai keyakinan atas
kemauan dan kemampuan calon nasabah penerima fasilitas untuk melunasi
seluruh kewajiban pada waktunya, sebelum Bank Syariah dan/atau UUS

menyalurkan dana kepada nasabah penerima fasilitas. Serta untuk memperoleh

agunan, dan prospek "' . : pefkrima fasilitas.?

| utusan yang tepat. Dalam
konteks pembiayaan, an analisis khusus untuk
memberikan penilaia apat diputuskan layak atau

digunakan disebut™dengan @ Character, Capital, Collateral,

Capacity, dan Condi er di untuk menilai bagaimana
kepribadian atau watakid a Capmal digunakan untuk menilai
kemampuan bayar daﬂ Qomn&bﬁ.gaﬁc@ digunakan untuk menilai
besaran modal yang dimiliki calon nasabah. Collateral digunakan untuk

menilai jaminan yang diberikan calon nasabah, dan Condition digunakan untuk

menilai prospek usaha calon nasabah.

9 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
10 Siswanto Sutojo, Manajemen Bank Umum (Jakarta: PT. Damar Mulia Pustaka, 2007), 115.



Menyediakan fasilitas permodalan bagi pelaku usaha menjadi
karakteristik lembaga keuangan perbankan. Setiap pelaku usaha dapat
memperoleh modal melalui perbankan, namun saat ini pelaku usaha
dihadapkan dengan permasalahan bankable dan feasible. Banyak dari pelaku
usaha yang feasible atau memiliki tingkat kelayakan untuk memperoleh

pinjaman namun tidak bankable atastidak dapat memenuhi syarat-syarat yang

diperlukan oleh bank.!*

Guna mengatasi tuhkan wadah dari lembaga
yang efisien untuk embangkan usahanya dan
memajukan ekonom lembaga keuangan yang
khusus didirikan untu Jasa melalui pinjaman atau
pembiayaan untuk U V, ya A Ofientasi mencari keuntungan
modal sesuai dengan keinginan mampuan mereka. Salah satu model
bank yang sesuai de ut berasaskan syariah adalah
Bank Pembiayaan Rakyat h PR u menjadi salah satu bank
yang diizinkan beroplr;siodelnvga? sils‘t'emo sgrig. Pada sistem perbankan
nasional, BPRS adalah bank yang didirikan untuk melayani Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM).!2

PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo merupakan salah satu Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Kabupaten Ponorogo Yyang

WIB.

11 Erlin Widyaningsih., Wawancara, Ponorogo, Tanggal 3 September 2019, Pukul 13.00

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 67.



memberikan kredit atau pembiayaan melalui pembiyaan Mitra Karya iB khusus
bagi pegawai atau karyawan instansi/lembaga/perusahaan, pembiayaan Mitra
Usaha iB bagi masyarakat perorangan atau badan yang memiliki penghasilan
tetap dan usaha yang dapat diverifikasi, dan pembiayaan Mikro Express khusus
bagi para pelaku UMKM di Kabupaten Ponorogo dan sekitarnya, termasuk di
dalamnya adalah pedagang pasar. Program pembiayaan Mikro Express

-
merupakan program yang dapat dlgunakan sebagai penyelesaian masalah

permodalan melalui Tabungan Mlkro Express sebagai jembatan bagi pelaku

& /BN A

UMKM termasuk juga pedagang pasar untuk memperoleh pinjaman
AV A VIR |

permodalan karena pembiayaan Mikro Express hanya dapat diberikan kepada

1 7.

nasabah Tabungan Mikro Express.® Tabungan Mikro Express adalah

simpanan uang yang ginan nasabah pasar, baik

setoran seti h nominal sesuai
dengan kemampua
sampai saat ini sudahjier ar di 13 pasar yang ada di
Kabupaten Ponorogo'Q nerklrakan jumlah nasabah

Tabungan Mikro ExprE8s€Rd@d ni@ndapatkug@hglebih 1.500 nasabah.

kan pada bulan Mei dan

Syarat pengajuan pembiayaan Mikro Express diantaranya, saldo minimal
Rp. 500.000 untuk pembiayaan diatas Rp. 1.000.000, saldo minimal Rp.
300.000 untuk pembiayaan Rp. 500.000 sampai Rp. 1.000.000, maksimal
pembiayaan Rp. 3.000.000, usia tabungan minimal 3 bulan, kartu keluarga

(KK), kartu tanda penduduk (KTP), dan buku tabungan. Sistem pemasaran

13 Dokumen Laporan Tahunan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo Tahun 2018.



yang digunakan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo adalah dengan
menjemput bola, setiap harinya akan ada petugas lapangan mikro (PLM) yang
berkeliling menghampiri nasabah pasar baik yang ingin melakukan setoran
tunai ataupun mengajukan pembiayaan Mikro Express.'*

PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo mengklaim analisis untuk

pembiayaan Mikro Express yang dilakukan untuk menilai pembiayaan yang

Syarat pengajuan pe : : N2 $eda i A teori yang dikemukakan

oleh Ismail tidak terdap@t ngmemb 2hkan tidak adanya jaminan
Express seperti yang diSampsika i YVidyaningsih selaku Kabag

“Kalo yang secara tertulis ankan menggunakan jaminan itu

nggak ada...”
Selain tidak menggu spek @l dalamanalisisnya, 5C juga tidak
diaplikasikan secara s si&k tu ildl calon hasabah pembiayaan Mikro

Express. Dalam pengamatan sementara pembiayaan Mikro Express berhasil
dijalankan dengan nasabah yang terus bertambah karena tidak menggunakan
jaminan.

Mudahnya persyaratan pengajuan pembiayaan Mikro EXxpress

dilatarbelakangi oleh keinginan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo

14 Erlin Widyaningsih., Wawancara, Ponorogo, Tanggal 3 September 2019, Pukul 14.12

WIB.



untuk mengubah pandangan para pedagang pasar yang sebelumnya dekat
dengan bank thitil dimana bank thitil memiliki fasilitas yang mudah, agar
beralih kepada pembiayaan Mikro Express yang juga memiliki fasilitas yang
memudahkan.

PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo selaku bank pembiayaan

syariah yang berfungsi sebag inancial intermediary menyalurkan

pembiayaan kemasyarakaty gahah yaitu akad jual beli barang

yang menyatakan harg AN (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pem i, di m ana n0kat keuntdflan bank ditentukan diawal
dan menjadi bagian , ] sa yang dijual. Akad ini
merupakan salah satu stian pembayaran (Natural
Centainty Contra berapa keuntungan
yang ingin diperolef

Hadirnya BPRS dihar pu mewdliudkan pemerataan pelayanan
perbankan, pemerat pemerataan pendapatan

masyarakat. Hal ini mb| an kepada para pedagang

u I

b N O R
atau pengusaha kecil melalui dana yang dlhlmpun dari masyarakat berupa
tabungan dan deposito. Besaran pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat tidak dapat lepas dari berapa besar dana dari pihak ketiga yang

dihimpun dari masyarakat, karena penyaluran pembiayaan juga bagian dari

sumber pendapatan bagi bank.®

15 Adimarwan Karim, Bank Islam (Analisis Figih dan Keuangan) (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), 103.

16 Erlin Widyaningsih., Wawancara, Ponorogo, Tanggal 3 September 2019, Pukul 13.25
WIB.



Penelitian ini menarik untuk diteliti berdasarkan ungkapan Ismail bahwa
prinsip penilaian dalam perbankan syariah menggunakan prinsip 5C. Namun
peneliti melihat PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo tidak
menerapkan secara spesifik analisis 5C untuk menentukan layak atau tidak
layaknya calon nasabah diberikan pembiayaan. Sebagaimana tidak adanya

jaminan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran kedua apabila terjadi

pembiayaan bermasalah. '

Perbankan syarial jlayaan usaha dengan prinsip
bagi hasil sebagai s a perbankan syariah yang
diharapkan dapat me awab pada masing-masing
pihak, baik bank m ak pada hakekatnya akan
memperhatikan prins emperkecil kemungkinan
risiko terjadimyergagaroe 2e mblayaz ; D untung dan rugi
ditanggung bersama maka pank seperti staf pemasaran
untuk lebih selektif d A a suatu proyek atau usaha
yang diajukan sebel 8/ | san rima atau tidaknya suatu
usulantersebut’ F ONOROG O

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk membahas dan
meneliti permasalahan kelayakan pemberian pembiayaan murabahah, yang
tentunya tidak menyimpang dari aturan yang ditetapkan Bank Indonesia dan

syariat Islam. Pada penulisan skripsi ini, penulis mengangkat judul “Analisis

17 Erlin Widyaningsih., Wawancara, Ponorogo, Tanggal 3 September 2019, Pukul 14.40

WIB.
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Pembiayaan Mikro Express Pada PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang masalah, maka diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana mekanisme pemberian pembiayaan Mikro Express PT. BPRS

Mitra Mentari Sejahtera Pong

menggunakan syq‘ ;."‘} ﬁ‘

‘ ] laylaan Mikro Express?

Sejahtera Ponorogo tidak

ikemukakan di atas, maka

tujuan penelitianyan ‘ capal yaitu-u mahami:

D. Manfaat Penelitian

Alasan PT. BPRS_Mitra Sejahterg Ponorogo tidak menggunakan

syarat jaminan d mbi

PONOROGO
Secara spesifik manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Penulis

Sebagai upaya untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh dan
menambah pengetahuan tentang produk, mekanisme, dan penilaian

permohonan pembiayaan di PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo.
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2. Manfaat bagi PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kinerja PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dalam pemberian
pembiayaan. Dapat pula menjadi solusi bagi PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo dalam pemberian pembiayaan murabahah yang baik
dan tepat guna serta tidak bertentangan dengan nilai syariah berdasarkan

teori-teori yang ada sehingga at meminimkan risiko tidak tertagihnya

pembiayaan.

Menambah g pta Ikidan mekanisme permohonan
pembiayaan pac . \ i | tari Sejahtera Ponorogo.
Memahami mekafi§ aya: . RS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo. Serta “menjaci i : agi_akademis yang akan

penelitian ini, baik dilakukan

Kasi yang berbeda.
[ i ‘ pe.lis membuat sistematika

PONOROGO
pembahasan agar pembaca bisa dengan mudah memahami isi dari penelitian.

di lokasi yang sa

E. Sistematika Pemba

Guna memaha

Sistematika pembahasan tersebut yaitu:

Bab | pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Isi
dari bab pendahuluan ini merupakan pengembangan yang dikemukakan dalam

skripsi.



12

Bab Il analisis pembiayaan, merupakan bagian yang didalamnya
menjelaskan mengenai teori kontruksi model teoritis yang relevan dengan
rumusan masalah. Data yang akan di kaji, yaitu teori mengenai analisa
pembiayaan dan murabahah. Selain itu, pada bab ini juga berisikan mengenai
studi penelitian terdahulu. Kemudian teori-teori tersebut akan digunakan untuk
menganalisis data.

Bab 11l metode penelitiang®eab ini menguraikan tentang metode

asarkan rumusan masalah

yang telah dirumusk akni_profil perusahaan, mekanisme
penentuan pemberlai iaya pada PT. BPRS Mitra
Mentari Sejahtera POW@ro . BPR8 Mitra Mentari Sejahtera

PONO R OGO
Ponorogo tidak menggunakan syarat jaminan dalam pembiayaan Mikro

Express?

Bab V penutup, merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi.
Bagian ini menguraikan kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan
penulis, serta saran atau rekomendasi yang diajukan penulis baik kepada objek

penelitian maupun pada penelitian berikutnya.



BAB |1
ANALISIS PEMBIAYAAN
A. Deskripsi Teori
1. Pembiayaan
Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, menyatakan

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau

Definisi peffibiayaamsderdasackan peinsip syariah menurut UU No.
21 tahun 2008 teritdng pe AnSYaria biayaan adalah penyediaan
; (i) transaksi bagi

hasil dalam be grakah; (ii) transaksi sewa-

a beli dalam bentuk ijarah
jual i dalam bentuk piutang

murabahah, salarif® déh B siie F§V)Drdisakdi pinjam meminjam dalam

menyewa dalam@e

muntahiya bitta

bentuk piutang gard; dan (v) transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk
ijarah untuk transaksi multijasa; berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara Bank Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak

yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana

18 Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, ayat 1 pasal 12.

13
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tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa
imbalan atau bagi hasil.*

Menurut Antonio, pembiayaan adalah pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit.?®> Antonio menambahkan berdasarkan sifat

penggunaannya, pembiayaa apat dibagi menjadi dua. Pertama

pembiayaan produkti 4 : \_ i ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produkg ,Qf.’ 34t lus f | Ulkuk peningkatan usaha, baik
usaha produksi, tasi. Kedua pembiayaan
konsumtif, pem k memenuhi kebutuhan
konsumsi yang a : _‘: emenuhi kebutuhan.?

Me e asark 2perluannya biayaan produktif
dapat dibagi jayaan modal kerja dan
pembiayaan investasi. ayaa erja merupakan pembiayaan
nb

untuk memenuh bas kepada peningkatan

secara kuantitatif™Oen e Rata jumlah hasil produksi maupaun
PONOROGO

peningkatan secara kualitatif dengan peningkatan kualitas dan mutu hasil

produksi, serta untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of

place dari suatu barang. Sedangkan pembiayaan Investasi diperuntukkan

bagi nasabah untuk keperluan investasi, yaitu keperluan penambahan

modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha ataupun pendirian

19 Undang-Undang Perbankan Syariah, Nomor 21 Tahun 2008, ayat 25 pasal 1.

20 Muhammad Sayfi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), 160.

2L |bid., 161.
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proyek baru. Ciri-ciri pembiayaan investasi adalah untuk pengadaan
barang-barang modal, mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang
dan terarah, berjangka waktu menengah dan panjang. Terdapat dua
pembiayaan berdasarkan sektor usaha yang dibiayai, pertama pembiayaan
sektor perdagangan seperti pasar, toko kelontong, warung sembako, dsb.

Kedua pembiayaan sektor industri seperti home industri dan konveksi

aan diantaranya adalah:%

usaha yang memberikan

embutuhkan dana.

2) pihak yang mendapatkan

una dana yang
disalurkan oleh ba :

3) b memberikan kepercayaan
kepada piha imé pemiBlayaan bahwa mitra akan
memenuﬁl’ k&/am)apuﬂu&%eﬂoalikan dana bank syariah
sesuai dengan jangka waktu tertentu yang diperjanjikan.

4) Akad, merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang

dilakukan antara bank syariah dan pihak nasabah atau mitra.

22 Hejazziey, Perbankan Syariah dalam Teori dan Praktik, 144.
23 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2011), 107-108.
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5) Risiko, setiap dana yang disalurkan atau diinvestasikan oleh bank
syariah selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana. Risiko
pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul
karena dana yang disalurkan tidak dapat kembali.

6) Jangka waktu, merupakan periode waktu yang diperlukan oleh

nasabah untuk membayar kembali pembiayaan yang telah

diberikan oleh bag angka waktu dapat bervariasi antara

7) ang disalurkan oleh bank
sejumlah tertentu sesuai

ara bank dan nasababh.

apat memberikan

ang diberikan oleh bank

u jantaranya sebagai berikut:
ayaa usyarakah, pembiayaan

murabahah, Sétaf dah fardk O G O

syariah me

pembiayaan

c. Tujuan Pembiayaan
Secara umum tujuan pembiayaan dibagi menjadi dua, yakni
tujuan pembiayaan yang bersifat makro dan mikro.?* Tujuan
pembiayaan yang bersifat makro meliputi peningkatan ekonomi umat,

tersedianya dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan

24 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), 17.
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produktivitas, membuka lapangan kerja baru, serta terjadinya
distribusi. Sedangkan secara mikro tujuan tersebut meliputi, upaya
memaksimalkan laba, upaya meminimalkan risiko, pendayagunaan
sumber ekonomi, serta penyaluran kelebihan dana.

Sehubungan dengan aktivitas bank syariah, maka pembiayaan
merupaan sumber pendapatan bagi bank syariah. Oleh karena itu,

tujuan pembiayaan bank iah adalah untuk memenuhi kepentingan

mempeloreh Skesej yang dikelolanya. Serta

masyarakat

baginya, alankan usahanya (sektor

produkti engadaan barang yang

PONOROGO
diingankannya (pembiayaan konsumtif)

c) Masyarakat umum atau konsumen, mereka memperoleh barang-
barang yang dibutuhkan.
d) Pemerintah, akibat penyediaan pembiyaan pemerintah terbantu

dalam pembiayaan pembangunan negara, di samping itu akan
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diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan atau keuntungan yang
diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan).

e) Bank, bagi bank yang bersangkutan hasil dari penyaluran
pembiayaan diharapkan bank dapat meneruskan dan
mengembangkan usahanya agar tetap bertahan dan meluas

jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat yang

urut Muhammad dalam
bukunya ya .‘ iudul *M4 aj ‘ Syariah” terdapat beberapa
fungsi pembiayas *c i nk untuk masyarakat, yaitu
pertama me_l_ atke @langs@rang-orang yang menabung
am bentuk giro,
tabungan dan deposito® ebut dalam presentase tertentu akan
ditingkatkan i Iehib suatu usaha peningkatan
produktif.?8 - men@@unakan pembiayaan yang
diberikan ole? tﬂkl%ng(“e&eﬁlagjsahanya baik itu dengan
meningkatkan produksi, pembelian alat baru atau pun untuk memulai
usahanya dari nol. Dengan demikian, dana yang tersimpan di bank

(tabungan, giro dan deposito nasabah) tidak idle (diam), tapi

disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat bagi bank dan

2 1bid., 18.

% bid.
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masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan tujuan bank syariah sebagai
penggerak ekonomi umat dan mengentaskan kemiskinan.?’

Kedua, meningkatkan daya guna barang. Ketiga, meningkatkan
peredaran uang. Uang yang disalurkan atau diberikan akan beredar

dari wilayah satu ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang

kekurangan uang apabi peroleh pembiayaan maka daerah
tersebut mempe Daan yang beredar di daerahnya.
irausaha. Kelima, stabilitas
meningkatkan pendapatan
sehat dapat diatasi dengan
langkah-lang stabili : das@rnya diarahkan pada usaha-
usah gendalian _i g kspor, rehabiltasi

prasarana, han pokok rakyat.?

e. Prinsip Analigis P .
Prinsi h s ng adikan pedoman dalam

melaksanakapleuﬁ'nﬁkﬁ Burﬁa @alisis pembiayaan adalah

pedoman-pedoman yang harus diperhatikan oleh pejabat pembiayaan
bank syariah pada saat melakukan analisis pembiayaan.*® Di dunia
perbankan syariah prinsip penilaian dikenal dengan 5C, vyaitu

character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy.

27 \/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 682.

28 |bid., 19-21.

29 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah), 17.

30 Ismail, Perbankan Syariah, 140.
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Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang akan
dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar syariah sesuai
dengan fatwa DSN vyaitu pengelola tidak boleh menyalahi hukum
syariat Islam dalam tindaknnya yang berhubungan dengan

murabahah.®* Adapun prinsip penilaian pembiayaan 5C sebagai

berikut:

arus diketahui bank dalam
er calon nasabah tersebut,
atak dan kepribadian calon
Jetahui bahwa calon debitur

jibannya membayar

Délfo e aran tentang karakter dari
calon nagabs | upay@isebagai berikut:** meneliti
riwayat Wlb @aﬁbﬁ e iti reputasi calon nasabah

tersebut di lingkungan usahanya, melakukan bank to bank
information, mencari informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha di

mana calon debitur berada, mencari informasi apakah calon

31 Ibid.
32 1smail. Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 112.
33 Veithzal Riivai, Commercial Bank Managemen dari teori ke praktek (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), 217.
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debitur suka berjudi, serta mencari informasi apakah calon
debitur memiliki hobi berfoya-foya.

Selain itu, perlu diperhatikan nilai-nilai yang terdapat
dalam diri nasabah. Adapun nilai (value) yang perlu diamati
adalah: social value, theoritical value, esthetical value,

economical value, religious value, dan political value. Seorang

calon nasabah ya pyai value yang sangat dominan di
itical value akan cenderung
ang tidak baik. Idealnya

nilai-nilai (values) yang

2)
emampuan calon

a sesuai jangka waktu

A e H
! mpu

sangat paAtiqy Karedd MRrupal€@h €0mber utama pengembalian

dengan pasti kemampuan

keuangan calon debitur

pembiayaan yang diberikan oleh bank. Pengukuran capacity

nasabah dapat diketahui melalui:3*

a) Melihat laporan keuangan. Pada laporan keuangan calon
nasabah maka akan diketahui sumber dananya, melalui

laporan keuangan arus kas.

34 Ismail, Perbankan Syariah, 107-108.
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b) Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan. Cara lain yang
dapat ditempuh oleh bank syariah bila calon nasabah seorang
pegawai bank dapat meminta fotokopi slip gaji tiga bulan
terakhir dan didukung oleh rekening tabungan sekurang-
kurangnya untuk tiga bulan terakhir. Data keuangan

digunakan oleh bank sebagai asumsi dasar tentang kondisi

dalam objek

pembiayesa ang mendalam. Modal

merupakan | iki oleh calon debitur atau
berapa na diikutSertakan dalam proyek yang

akan dibigydi»oleh CaIGR dEbitF. €emakin besar modal yang

dimiliki oleh calon debitur akan semakin meyakinkan bagi bank
akan keseriusan calon debitur dalam mengajukan pembiayaan.
Cara yang ditempuh oleh bank untuk mengetahui capital

dapat diketahui sebagai berikut:%

% 1bid.
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a) Laporan keuangan calon nasabah. Apabila calon nasabah
adalah perusahaan, maka struktur modal ini penting untuk
menilai tingkat debt to equity ratio. Analisis rasio keuangan
dapat dilakukan oleh bank untuk dapat mengetahui modal
perusahaan.

b) Uang muka. Uang muka dalam hal ini adalah uang yang

dibayarkan dalam®memperoleh pembiayaan. Apabila calon

‘ alk. bahwa pembiayaan akan

disalyrkan k fDan lancar.
4) CoIIatel inan ﬁ
ter e inar®dtau agunan yang diberikan

PONO R 0GO
oleh calon debitur atas pembiayaan yang diajukan. Agunan

merupakan sumber pembayaran kedua, artinya apabila debitur
tidak dapat membayar angsurannya dan termasuk dalam

permbiayaan bermasalah, maka bank dapat melakukan eksekusi
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terhadap agunan. Hasil penjualan agunan digunakan sebagai
sumber pembayaran kedua.*

Bank tidak boleh memberikan pembiayaan yang melebihi
dari nilai agunan, kecuali untuk pembiayaan tertentu yang
dijamin pembayarannya oleh pihak tertentu. Bank perlu

mengetahui minat pasar terhadap agunan yang diserahkan oleh

calon nasabah. B upakan barang yang diminati oleh
banyak O;V'?‘ n [aldle ). pank dapat meyakini bahwa

angguna ane epaf ‘Sgalon nasabah  mudah
n atas collateral dikenal

bank haruslah

fiperjualbellkan dengan harga yang

4O

stangr Qrgyy& ﬁ)iﬂaﬁ. o

c) Stability of value. Agunan yang diserahkan ke bank memiliki

ke waktu.

yang diterima memiliki

harga yang stabil, sehingga ketika agunan dijual, maka hasil
penjualan bisa meng-cover kewajiban debitur.

d) Transferability. Agunan yang diserahkan ke bank mudah

% 1bid., 109.
37 1bid., 124.
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dipindahtangankan dan mudah dipindahkan dari satu tempat
ke tempat yang lain.
5) Condition of economy
Condition of economy merupakan analisis terhadap
kondisi perekonomian, yaitu bank perlu mempertimbangkan

sektor usaha calon debitur dikaitkan dengan kondisi ekonomi,

a) Keadldar iungt ity fPerkembangan yang terus

kemorosotan harga dan

yaitu

s n berlaku.
c) Sit iti nomigh dunia.

d) Kea@@aOeilNyay fener@arddi pemasaran terkait dengan

terkait dengan

kebutuhan, daya beli masyarakat, perubahan mode, dan lain-
lain.
f. Landasan Hukum Prinsip Analisis Pembiayaan
Undang-undang perbankan secara langsung tidak ada yang

mengatur tentang prinsip 5C, akan tetapi undang-undang mengatur

3 Veithzal Riivai, Commercial Bank Managemen dari teori ke praktek, 219.
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prinsip kehati-hatiaan, namun pengaturan mengenai prinsip 5C (asas
kehati-hatian) secara eksplisit tersirat dalam Undang-Undang No.10
tahun 1998.

Pada UU No.10 tahun 1998 dengan tegas menetukan kegiatan
usaha bank harus memperhatikan prinsip kehati-hatian (prudential

principle), yang secarg gas menentukan bahwa bank wajib

pk sesuai dengan ketentuan
as manajemen, likuiditas,

rentabilitas, S@l " aififyang berhubungan dengan

ariah memperoleh
ikan dapat dikembalikan
oleh nasabahgya.* pembiayaan dibagi menjadi
dua, yaitu analisasterhadapiki n bay@l atau biasa disebut analisa
kualitatif dan*anali ampUan bayar atau biasa disebut
PONOROGO
dengan analisa kuantitatif. Aspek yang dianalisa pada analisa
kualitatif mencakup karakter atau watak dan komitmen dari nasabah.

Sedangkan pada analisa kuantitatif pendekatan yang dilakukan dalam

perhitungan kuantitatif, yaitu untuk menentukan kemampuan bayar

39 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 2005), 53.

40 Rahmat Ilyas, “Konsep Pembiayaan dalam Perbankan Syariah,” Jurnal Penelitian, 9
(Februari 2015), 186.
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dan perhitungan kebutuhan modal kerja nasabah adalah dengan
pendekatan pendapatan bersih.*
h. Prosedur Analisis Pembiayaan
Menurut Kasmir dalam memberikan pembiayaan, suatu bank
berusaha untuk memperkecil resiko melalui pengelolaan pembiayaan,

suatu bank dalam pengelolaan pembiayaan melakukan proses sebagai

berikut.*2
Pengajuan Penyelidikan Analisis
proposal — berkas — pembiayaan
. |
Wawancara Wawancara
pertama —| Onthespot = ke dua
. |
Tandatangan Realisasi
Keputusan 1=> akad — pembiayaan

m ur isis Pembiayaan
Uraian eng nai pi@sedur analisis pembiayaan

adalah sebagghbgfiikeli O R O G O

1) Pengajuan proposal. Pemohon kredit mengajukan permohonan
kredit yang dituangkan dalam suatu proposal dan dilampiri
dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan. Pengajuan
proposal kredit hendaknya berisi antara lain sebagai berikut:

a) Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat

41 Hejazziey, Djawahir. Perbankan Syariah dalam Teori dan Praktik, 139.
42 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), 92.
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perusahaan, jenis bidanng usaha, identitas perusahaan, nama
pengurus  berikut  pengetahuan dan  pendidikannya,
perkembangan perusahaan serta relasinya dengan pihak-pihak
pemerintah dan swasta.

b) Maksud dan tujuan apakah untuk memperbesar omset
penjualan atau meningkatkan kapasitas produksi atau

mendirikan pabrik (perluasan) serta tujuan lainnya.

c)
d) n jaminan untuk menutupi
an macetnya suatu kredit
baik au tidak.
Penyelid ujuannya adalah untuk

sudah lengkap sesuai

pihak perbankan belum

lengkap ¢ aka abah diminta untuk segera

meleng 3 n

Penilaiar®kela Payéan/anahsis pembiayaan. Langkah
PONOROGO

ini untuk menilai nasabah dari berbagai aspek untuk menjadi

bahan pertimbangan bagi bank apakah nasabah tersebut layak

mendapatkan pembiayaan. Prinsip yang digunakan oleh bank

dapat berupa 5C maupun 7P. Untuk kredit yang lebih besar

jumlahnya perlu dilakukan metode penilaian dengan studi

kelayakan yaitu penilaian pada beberapa aspek, yaitu aspek



29

hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek
teknis/operasi, aspek manajemen, aspek ekonomi sosial dan
aspek AMDAL.

4) Wawancara pertama, wawancara awal merupakan penyidikan
kepada calon nasabah yang berfungsi meyakinkan bank bahwa

berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap sesuai persyaratan

bank.
5) On the spo i). Tahap ini berupa kegiatan
b/
injau berbagai objek yang
ya dicocokan dengan hasil
6)

tan perbaikan berkas, jika

kan on the spot

7) Keputusam p. oinjo utusan ini berupa apakah
pembia fNatau @ltolak. Apabila pengajuan

pembiaydah @itcRinmEkafodds Elanjutnya penandatanganan

akad kredit, jumlah uang yang diterima, jangka waktu
pembiayaan, biaya-biaya yang harus dibiayai. Jika permohonan
pembiayaan ditolak maka pihak bank akan melakukan
pemberitahuan kepada calon nasabah dan dikirim surat

penolakan.

43 Ibid., 100.
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8) Penandatanganan akad kredit atau perjanjian lainnya, sebelum
dana dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani
akad pembiayaan. Penandatanganan dilakukan antara bank
dengan debitur secara langsung serta melalui notaris.

9) Realisasi pembiayaan, akan diberikan setelah penandatanganan

akad dan surat-sura

diperlukan dengan membuka rekening

margin keuntun Sepekati. kteristik murabahah adalah
penjual harus m engeldi harga pembelian produk

dan menyatakan™fumla

etntumng ang* ditambahkan pada biaya
ONORO G

tersebut.*

Menurut Karim murabahah adalah suatu penjualan barang seharga
barang tersebut ditambah keuntungan yang telah disepakati. Berapa besar
keuntungan tersebut dinyatakan dengan nominal rupiah atau dalam bentuk

persentase dari harga pembeliannya, misalnya 10% atau 20%.%

4 Karim, Bank Islam: Aanalisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), 97.

4 Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: U1l Press, 2005), 13.

46 Karim, Ekonomi Islam: Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema Insani Pers, 2001), 86.
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Murabahah adalah satu jenis jual beli yang dibenarkan oleh syariah dan
merupakan implementasi muamalat tijariah (interaksi bisnis).*” Berikut

adalah skema murabahah:

BUS/UUS NASABAH
5. Megp : M|\ & 4. Terima
\ P 2 [ Barang
3. Kirim dan
* SUPPLIER/
) Dokumen

Bank mewakilkan
kepada nasabah untuk
membeli objek
murabahah (barang)
atas nama bank,
dengan terlebih dahulu
melakukan konfirmasi
membeli ke penjual

PENJUAL

bahah
hard@@in, 2005

a. Ketentuan um : ank sy@riah adalah:*®
1) Melakukan glza?ml?rlatg]aﬁ' yzgg gbgriba.
2) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat Islam.
3) Membiayai sebagaian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati kualifikasinya.

4) Bank membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah atas nama bank

47 Ah. Lathif Azharuddin, Figh Muamalat, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 118.
48 Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Murabahah, No.
04/DSNMUI/1VV/2000, bagian pertama angka 1 s/d 6.
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6)

b. Ketentuan mur

1)

2)

3)

4)

5)
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sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas dengan riba.

Bank harus menyampaikan semuanya yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakuakan secara hutang.
Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai dengan harga beli ditambah

keuntungannya. Dalam hal ini bank harus memberitahukannya

secara jujur harga pg epada nasabah berikut biaya yang

diperlukan. 4
Nasabah ajukan™perfioh " afperjanjian pembelian suatu
barang ata
Jika bank It p.terseblit, ia harus membeli terlebih
Bank ke

menerima : Ja S engan perjanjian telah
disepakatin seca um anjian tersebut mengikat,

kemudian kE@udbeldh @ihakhas@@ebuat kontrak jual beli.

t kepada nasabah harus

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal
pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya rill

bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

49 Ibid, bagian kedua angka 1 s/d 9.
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6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada
nasabah.

7) Jika uang muka memakai kontrak, urbun sebagai alternatif dari uang
muka, maka:

a) Jika nasabah memutaskan untuk membeli barang tersebut, ia

8) ‘ : al kun atau syarat yang mutlak

diperbolehkan, agar na erius dengan pemesannya. Disini bank
dapat me

n'ﬂlnkan jaminan yang dapat
dipegang.

PONOROGO _ _
9) Hutang dalam murabahah secara prinsip penyelesainnya tidak ada

kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali
barang tersebut, ia tetap berkewajiban untuk menyelasaikan

hutangnya kepada bank. Jika nasabah menjual barang tersebut

%0 Amik Amalia Nur Imansari, “Pembiayaan Murabahah Disertai Jaminan Perspekif Fatwa
DSN-MUI No. 92/DSN-MUI/IV/2014 (Studi Kasus di BMT Istigomah Unit 11 Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung,” Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017), 25.
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sebelum masa angsuran berakhir, ia tidak wajib segera melunasi

seluruh angsurannya.>!

Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara
membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran

angsuran selama jangka waktu yang telah disepakati.>* Dalam realisasinya

pembay saksi ahah yang telah

melakukan ke : gan tepat waktu dan atau

nasabah yang m
a. Dasar Hukur’Q'
S0 2 SRR D BIBAURL v 0 Wi
Ol
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S Ali-Imran: 130).%°

an pembayaran.>*

51 1id.

52 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 138.

53 Hasbi Ramli, Teori Dasar Akuntansi Syariah (Jakarta: Renaisan, 2005), 52.

5 Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Potongan Tagihan
Murabahah, No.46/DSN-MUI/I1/2005, Bagian Pertama Angka 1.

%5 Kementerian Agama al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Ali-Imran: 130



“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan

menghalalkan jual beli dan
nr ag telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhay us berhenti (dari mengambil
riba), makalbaginya\dpaPyaiy bilnya dahulu (sebelum
datang lar@igan); dan GrUsar ers@rah) kepada Allah. Orang

[ pil ri )rang itu adalah penghuni-
penghuni mnya.” (Q.S Al-Bagarah:
275)%

orang yang mempunyai

barang nawari suatu barang.

2) Musyta]anl ng melakukan permintaan
terhadapfuabbﬁubyw ﬁa@lr@ oleh penjual

3) Mabi’ atau barang, adalah komoditi, benda, objek yang
diperjualbelikan.

4) Tsaman atau harga jual, adalah sebagai alat ukur untuk

menentukan nilai suatu barang.

%6 Kementerian Agama al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Bagarah: 275
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5) ljab dan Qabul yang dituangkan dalam akad.>’
c. Syarat Murabahah
1) Pihak yang berakad (penjual dan pembeli) yang cakap hukum dan
tidak dalam keadaan terpaksa atau dibawah tekanan sehingga
bertansaksi dengan ikhlas suka rela atau ridha.

2) Objek yang diperjualbelikan dalam murabahah tidak termasuk

yang diharamk dilarang oleh agama, memiliki

manfaat, jkan dapat diserahkan dari
penjual - cliwab) <amhak milik penuh pihak yang
‘ a pembeli dan diserahkan
erak maka barang itu harus
entasi dan perjanjian akad

3) us jelas dan disebutkan

secara S ad, antara ijab dan gabul
(serah t ik d spesifik barang maupun
harga ﬁgod?s!pﬁalp ﬂap rﬂnggantungkan keabsahan
transaksi pada masa yang akan datang, tidak membatasi waktu
atau menjual dengan memberikan jangka waktu tertentu yang

apabila sampai pada jatuh tempu objek yang diperjualbelikan

menjadi milik penjual.

5 Yenti Afrida, “Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah,” JEBI (Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Islam), 2 (Juli-Desember 2016), 159.
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4) Harga jual adalah harga beli ditambah keuntungan, harga jual
tidak boleh berubah selama masa perjanjian, serta sistem
pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama.>®

B. Studi Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan perbandingan untuk penelitian yang dilakukan oleh

peneliti, maka peneliti mencg kan beberapa penelitian terdahulu,

diantaranya:

Penelitian  Asriy Analisis Kelayakan

Pembiayaan Murab Rakyat Syariah (BPRS)

Sukowati Sragen Cab lan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah enggunakan data primer
berupa wawancara : ervasi pechubuagan dengan penelitian.
Hasil dari penelitia 1 sp kelayakan pembiayaan
murabahah di BPRS SUKOWaLiLSIe oyolali tidak ada unsur riba
dan sesuai prinsip pa i an ggunakan prinsip 5C yaitu
Character, Capacity, Capita i Coll

PONOROGO
cabang Boyolali akan melakukan pengawasan dan pembinaan bagi nasabah

al. BPRS Sukowati Sragen

yang telah melakukan pencairan.>®
Adapun pada penelitian Asri Fitri Astusi analisis dilakukan sesuai prinsip
pada umumnya menggunakan 5C, dan setelahnya dilakukan pengawasan dan

pembinaan dari produk pembiayaan murabahah di Bank Pembiayaan Rakyat

%8 Ibid., 160.

59 Asri Fitri Astuti, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah di Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Sragen Cabang Boyolali,” Tugas Akhir (Salatiga: IAIN Salatiga,
2015), 69.
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Syariah (BPRS) Sukowati Sragen Cabang Boyolali. Sedangkan dalam
penelitian ini, terfokus pada character dan capacity nasabah dari produk
pembiayaan Mikro Express di PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo.
Pada penelitian ini, peneliti berupaya mengembangkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Asri Fitri Astusi yang mengkaji tentang
analisis  kelayakan  pembiayaan. Oleh karenanya dalam upaya

pengembangannya, peneliti melakukan penggabungan teori dalam melakukan

penelitian.

Penelitian Anya rjudul Analisis Kelayakan
Pembiayaan Kredit : . Bank Rakyat Indonesia
Syariah Kantor Caba lan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Sil dari penelitian ini adalah

pembiayaan, tahap ilayadlll dan tahap pemantauan

pembiayaan atau m angke 3
PONOROGO
pembiayaan PT. Bank BRISyariah melihatnya dari 5 aspek yaitu karakter,
modal, kapasitas usaha, kondisi ekonomi dan jaminan/agunan. Pada
implementasinya lebih mengedepankan 3 aspek yaitu karakter, kapasitas dan

jaminan/agunan. Akan tetapi untuk pembiayan KUR Mikro iB BRISyariah

bank lebih terfokus pada aspek karakter dan kapsitas karena dalam produk ini
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agunan tidak diwajibkan, boleh saja memberikan agunan tapi tidak terikat dan
diperbolehkan meski tidak mengcover seluruh jumlah pembiayaan.®

Adapun pada penelitian Anya Kurniadi Putri terfokus pada aspek
karakter dan kapasitas dari produk Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang BSD City. Sedangkan

dalam penelitian ini, terfokus pada gharacter dan capacity nasabah dari produk

engembangkan penelitian
sebelumnya yang dila P e i\ ladPRutri yang mengkaji tentang
analisis  kelayakan iay A . " Karenanya dalam upaya
pengembangannya, pe gan teori dalam melakukan
penelitian.

is Implementasi

5C pada Pembiayaan Murabahaf asus pada BPRS Bandar Lampung).
Penelitian ini mengg

et w/l ara, Meétode observasi dan metode
dokumentasi. Hasil pegeli i jukkan b@lwa Analisis Implementasi

_ PONOROGO o
5C mempunyai peranan sangat penting, karena diterapkannnya prinsip 5C

diupayakan agar terhindar dari pembiayaan bermasalah atau macet. Character
yaitu sifat atau karakter nasabah baik dalam kehidupan pribadi maupun usaha,
capacity adalah kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan

mengembalikan pinjaman yang diambil, capital yaitu diukur dari pendapatan

80 Anya Kurniadi Putri, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang BSD City,” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2017), 70.
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nasabah dalam setiap bulannya baik itu gaji maupun usaha sampingannya,
collateral merupakan agunan yang diberikan calon nasabah atas pembiayaan
diajukan, Condition of Economy, Condition yaitu situasi dan kondisi politik,
sosial, ekonomi, budaya yang mempengaruhi usaha calon debitur dikemudian
hari %!

Adapun pada penelitian EIfi Rahmayani Siregar menggunakan semua

gah pada BPRS Bandar Lampung.
Sedangkan dalam pene,l" Y ini {TesfOK Jadaieharacter dan capacity nasabah

dari produk pembiay: RS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo.
Pada penelitian®Qin , ’ engembangkan penelitian
sebelumnya yang dil : Bhmayani Siregar yang mengkaji

dalam upaya

pengembangannya, peneliti m ggabungan teori dalam melakukan

penelitian.
Penelitian Fauziyat i dul ARalisis Kelayakan Nasabah

dalam Pembiayaan mikrdi BRA23 IﬂrtgngnQarimah Ciledug. Penelitian

ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data primer yang
berupa hasil wawancara dan data sekunder berupa sebuah dokumen, serta data
tertulis seperti dari buku, majalah, surat kabar, jurnal maupun makalah.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa BPRS Harta Insan Karimah Ciledug

61 Elfi Rahmayani Siregar, “Analisis Implementasi 5C pada Pembiayaan Murabahah (Studi
Kasus pada BPRS Bandar Lampung),” Skripsi (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017), 80.
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memiliki prosedur yang mengedepankan kemudahan dalam prosesnya dan
memiliki persyaratan yang sederhana terhadap calon nasabah yang ingin
mengajukan pembiayaan mikro. Kemudian setelah nasabah mengajukan
permohonan dalam pembiayaan, maka BPRS Harta Insan Karimah Ciledug
akan menganalisis terhadap pembiayaan yang telah diajukan dengan

menggunakan penilaian berupa prinsip 5C (Character, Capacity, Capital,

menggunakan semua aspek
dalam 5C dari Pemb ) \, 3 ' a Insan Karimah Ciledug.

acter dan capacity nasabah

dari produk pembiaya regsed RS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo.
Pada pgkan penelitian

sebelumnya yang dilakukan 0 yatun Nisa yang mengkaji tentang

analisis kelayakan na r upaya pengembangannya,
peneliti melakukan peRgg m mel@kukan penelitian.
Penelitian Syan? I\ﬂuMan& Qn&ibgudul Analisis Kelayakan
Pembiayaan Mikro pada BPRS Al Salaam (Studi pada BPRS Al Salaam
Cabang Cinere). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan menggunakan data primer yaitu diambil dari wawancara serta data

sekunder berupa studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah BPRS Al

62 Fauziyatun Nisa, “Analisis Kelayakan Nasabah dalam Pembiayaan Mikro di BPRS Harta
Insan Karimah Ciledug,” Skripsi (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2019), 63.
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Salaam memiliki prosedur yang mengedepankan kemudahan dan persyaratan
yang sederhana untuk memudahkan calon nasabah dalam mengajukan
pembiayaan.®

Adapun pada penelitian Syam Maulana Idris terfokus pada aspek
karakter dan kapsitas dari produk Pembiayaan Mikro pada BPRS Al Salaam.

Sedangkan dalam penelitian ini, terfi@kus pada character dan capacity nasabah

dari produk pembiayaan Mi . BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo. ‘

Pada penelitia: engembangkan penelitian
sebelumnya yang dil dris yang mengkaji tentang
analisis kelayakan nasabalr~@igi-karefa: Al upaya pengembangannya,

peneliti melakukan penggabung ale akukan penelitian.

Penilaian Kelayakan Pembiay rabahah Pada BMT Dana Mentari

Purwokerto. Penellt:' l eli lapangan, dengan jenis
penelitian deskriptif pene n, diketahui bahwa dalam

N PONORO
menganalisis kelayakan anggota, pihak BMT melakukan beberapa proses,

sebelum calon anggota mendapatkan pembiayaan. Prinsip 5C merupakan
prinsip analisis yang diterapkan oleh pihak BMT. Penerapan prinsip 5C dalam
analisis pemberian pembiayaan tidak dapat dilaksanakan secara optimal, hal ini

karena ketika dalam penilaian kelayakan anggota pembiayaan, khususnya

63 Syam Maulana Idris, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro pada BPRS Al Salaam

(Studi pada BPRS Al Salaam Cabang Cinere),” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014),

45.
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dalam mendalami karakter anggota yang ketika dianalisis sangat baik, namun
di tengah perjalanan mulai terlihat kurang baik, sehingga kemampuan
membayar kewajiban kurang lancar. Strategi yang dilakukan pihak BMT
adalah lebih intens lagi dalam pengawasan terhadap anggota, yakni dengan
lebih sering mengunjungi anggota pembiayaan.®*

Adapun pada penelitian Siti ’anah Roudlotusy Syarifah menggunakan

di tengah perjalana"' ik, sehingga kemampuan

membayar kewajiban lam penelitian ini, terfokus
pada character dan cz pembiayaan Mikro Express
di PT. BPRS Mitra M
Padaispe . L De gkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan™8 oudlotusy Syarifah yang
mengkaji tentang anaki§i biayaan. Oleh karenanya
dalam upaya penge it} melakbikan penggabungan teori
dalam melakukan pengltﬂ. NOROGO
Penelitian Rachmatullaily dan Nina Ragesta Pramesti yang berjudul
Prosedur Kerja Analisa Character dan Capacity dalam Pemberian Pembiayaan

pada PT. BPR Syariah Amanah Ummah Cabang Bogor. Hasil dari penelitian

ini adalah dalam prosedur kerja analisa character dalam pembiayaan pada PT.

64 Siti I’anah Roudlotusy Syarifah, “Analisis Penilaian Kelayakan Pembiayaan Murabahah
Pada BMT Dana Mentari Purwokerto,” Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017), 78.
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BPR Syariah Amanah Ummah Cabang Bogor yaitu dengan wawancara
langsung, verifikasi, dan memastikan kebenaran data. Sedangkan analisa dalam
aspek capacity yaitu dengan wawancara, verifikasi, dan analisa laporan
keuangan.®®

Adapun pada penelitian Rachmatullaily dan Nina Ragesta Pramesti

yang mengkaji panya dalam upaya

pengembangannya, teori dalam melakukan

penelitian.
Penelitian Ayu ingt erjudtill Analisa Prinsip 5C dan 7P

pada Penyaluran Kerdigd&f‘l‘NBQB ﬁtqﬁ@%a Arta Karanganyar. Hasil

dari penelitian ini adalah proses penilaian kredit yang sudah dijalankan oleh
PT. BPR Antar Rumeksa Arta Karanganyar masih perlu berhati-hati. Mengenai
kesesuaian analisis 5C dan 7C yang belum diperhatian dengan baik oleh PT.

BPR Antar Rumeksa Arta Karanganyar.®

8 Rachmatullaily dan Nina Ragesta Pramesti, “Prosedur Kerja Analisa Character dan
Capacity dalam Pemberian Pembiayaan pada PT. BPR Syariah Amanah Ummah Cabang Bogor,”
Moneter Jurnal Keuangan dan Perbankan, 1 (2018), 19.

 Ayu Puspitaningtyas, “Analisa Prinsip 5C dan 7P pada Penyaluran Kerdit di PT. BPR
Antar Rumeksa Arta Karanganyar,” Tugas Akhir (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), 47.
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Adapun pada penelitian Ayu Puspitaningtyas memfokuskan pada semua
aspek 5C dari produk kredit PT. BPR Antar Rumeksa Arta Karanganyar.
Sedangkan dalam penelitian ini, terfokus pada character dan capacity nasabah
dari produk pembiayaan Mikro Express di PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo.

Pada penelitian ini, peneliti berupaya mengembangkan penelitian

sebelumnya yang dilakukan ole pitaningtyas yang mengkaji tentang

analisis prinsip 5C. Ole a pengembangannya, peneliti
melakukan penggabung  ted g8 el ‘. @mibenelitian.

Penelitian ini k :' -peneliti | nelitian yang sebelumnya
karena sebelumnya bellim,ada.ya ol akuka elitian di PT. BPRS Mitra
Mentari Sejahtera Po . 8 s apiproduk pembiayaan Mikro
Express. Pad KT ang lain dari pada
yang lain di mané —p Sejahtera Ponorogo dalam
pembiayaannnya merfieri yakata jaminan kepada pedagang
pasar. Penelitian ini Im]rmek yaitu collateral dalam
analisis 5C yang dihildigk@h dgh €l . BPRS NIitrdMentari Sejahtera Ponorogo
pada produk pembiayaan Mikro Express. Pada pembiayaan Mikro Express, PT.
BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo melakukan analisis 4C sebelum
memberikan pembiayaan kepada nasabah pasar. Analisis ini memfokuskan

pada 2 aspek yaitu aspek character dan capacity, sedangkan aspek capital dan

condition of economy sebagai aspek pendukung.®’

7 1bid.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kasus dan penelitian lapangan (Case Study and Field Research), yaitu

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar

individu, kelompok, lembaga atéinias) _" engingat jenis penelitian ini
’ | maka dalam pengumpulan
data peneliti menggal gt A ang et " I studi kasus dan lapangan,
yakni data yang berhu enga isipemBiayaan Mikro Express yang
mencakup informasi ge &penefifuan pemberian pembiayaan
Mikro ExprssSpearnalase s i : ahigia Ponorogo tidak
mencantumkan syara Dlayaan Mikro Express.

Penelitian ini if kualitatif, di mana data
disajikan dalam be I atall gambar-gambar. Peneliti
menggunakan pendel&apd&rﬂiﬂugtﬂ Qrena dalam penelitian ini
mengkaji mengenai analisis pembiayaan Mikro Express yang dilakukan oleh
PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo, meliputi mekanisme penentuan

pemberian pembiayaan Mikro Express dan memahami persyaratan

pembiayaan Mikro Express yang tanpa jaminan.

46.

8 Cholid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),

46
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo. Kantor pusat berada di Jalan Sultan Agung No. 47, Kelurahan
Bangunsari, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo.
C. Data dan Sumber Data
1. Data

a. Data primer dalam peneliti@sini diperoleh melalui sebuah informasi

js secara langsung dari tempat
penelitian ataus@i elitia : g diperoleh merupakan data
mengenai | erian pembiayaan Mikro
Express dan ayaan Mikro Express yang
Sejahtera Ponorogo.

penulis memperoleh data
gjahtera Ponorogo diantaranya
lan persyaratannya, sejarah berdiri, visi
asi, dan juga formulir

dan misi

pembiayaan

PONOROGO
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah primer dan sekunder. Sumber
data primer dalam penelitian ini yaitu sumber data yang diperoleh melalui
informan utama diantaranya Anggota Dewan Direksi, Kabag Operasional
dan SDM, dan Sfat Pemasaran PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo untuk memperoleh informasi mengenai analisis pembiayaan



D. Teknik Pengumpulla

48

Mikro Express. Sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber data yang
diperoleh melalui Staf Operasioanl dan Security, antara lain laporan
tahunan, catatan lapangan, dan rekaman hasil wawancara. studi
kepustakaan, literatur, undang-undang dan peraturan yang berkaitan
dengan analisis pembiayaan.

Penentuan informan dalamggenelitian ini dilakukan dengan teknik

asing-masing sesuai dengan
keinginan atau tujua‘r .-: R %5 bene n ini penulis bebas untuk
memilih respondennyaise '  ’ sarkan pada kriteria seperti
seberapa luas dan de menganalisis pembiayaan
Mikro Express serta k’ Mlasikannya. Informan dalam
direksi, Ibu Erlin

al dan SDM, dan Bapak Lutfi Maulana

'ﬂ Sejahtera Ponorogo.

PONOROGO

Widyaningsih selaku Kabag Op

selaku staf pemasara

1. Wawancara
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam
(In-depth interview) yaitu teknik memperoleh informasi secara langsung
melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang

dianggap dapat memberi jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan.”

51.

89 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: GP Press Group, 2013),

0 1bid., 66.
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Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara tentang analisis
pembiayaan Mikro Express yang mencakup informasi mengenai
mekanisme penentuan pemberian pembiayaan Mikro Express, dan alasan
PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo tidak mencantumkan syarat
jaminan dalam pembiayaan Mikro Express. Wawancara tersebut

dilakukan dengan staf dan karyawan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo. Untuk me wawancara  penulis

menggunakan ha‘: a untuk merekam hasil
wawancara.

2. Observasi

Pengambila AN observasi lapangan atau

pengamatan seca{ ion). Jenis observasi yang

dilaku prus terang atau
tersamar.”* Dafam hal ini™g akukan pengumpulan data
menyatakan terusher, a bahwa sedang melakukan
penelitian. Tetapi@a a eliti Jllga tidak terus terang atau
tersamar dalam olﬁr@siﬁaﬂiﬁt&nﬁgﬂndaﬂ kalau suatu data yang
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.

3. Dokumentasi

Pada penelitian ini, dokumentasi yang dilakukan penulis dilakukan

melalui pengumpulan dokumen-dokumen pendukung yang berasal dari

"1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2016),
108.
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PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo. Adapun dokumen tersebut
berupa formulir pembiayaan Mikro Express, file laporan tahunan, serta
foto.
E. Teknik Pengolahan Data
Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa teknik pengolahan data

kualitatif berlangsung melalui a yang terdiri dari reduksi data (data

grta penarikan kesimpulan dan
verifikasi  (conclution®§e FiCALT )84 Menurut Sutopo proses
pengolahan data terseblit di afdekan-mddel ane interaktif. Model analisis
interaktif dalam penelifian ini di j ganalisis data pembiayaan

Mikro Express.”

Pengumpulan Data Penyajian Data
i t

Reduksi Data | Penarikan
Kesimpulan/verifikasi

T

1. Pengumpulan data
Kegiatan utama pada setiap penelitan adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,

wawancara, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi).

2 M.B Milles and M.A Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage Publication,
1984), 102.

3 H.B Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Press,
2002), 86.
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Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan,
sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti
melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi atau objek yang
diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian
peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.”

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya oleh peneliti, dalam

penelitian ini proses pengumpulanieata teknik yang digunakan adalah

wawancara, obser’.": Selain itu dalam prosesnya
peneliti menggun pdphone dan juga formulir
pengajuan pem pantu  kelancaran proses
pengumpulan da
2. Reduksi data
gan menyeleksi,

memfokuskan, mengabstraksi,  serta

mentransformasi i eh dalam penulisan catatan
lapangan. Karenl '|“I|ti dari lapangan cukup
banyak, maka perieti tiln @k @RaiFpe@ai@iaBecara teliti dan rinci, untuk
kemudian dilakukan pemilahan guna memperoleh fokus informasi sesuai

yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam mereduksi data, peneliti juga

dipandu dengan teori mengenai analisis pembiayaan pada bank syariah.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 134.
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3. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, peneliti menggunakan teks yang bersifat narasi yang didasarkan
pada pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data dan disajikan dengan
menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang merupakan rakitan kalitan

kalimat yang disusun secara logis dan sistematis sehingga mudah

dipahami. Selain itu, apabi AN peneliti jJuga menggunakan bagan,

hubungan antar Kateg gjenisnya untuk memudahkan
penjelasan data ys

4. Penarikan kesimf
Penarikan | kan dengan menggunakan

teori yang berkai teori analisis pembiayaan.

, Peneliti-jug psen pembimbing
untuk melakuk

F. Teknik Analisis Dat
Analisis data ad es ifdan mefAYusun secara sistematis data

yang diperoleh dari FesiDwAlvaieai& €atafdh dapangan dan dokumentasi,

Selain

sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisaskan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang

5 Milles and Huberman, Qualitative Data Analysis, 102.
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lain.”® Pada penelitian ini, alur logika yang digunakan penulis adalah penalaran
induktif. Penalaran induktif merupakan penalaran yang berdasarkan pada
sejumlah kasus atau contoh-contoh yang diamati.”” Sehingga dalam penelitian
ini, peneliti akan memaparkan data terlebih dahulu kemudian memaparkan

teori dan melakukan penarikan kesimpulan.

Guna menguji keal " ate py ; enggunakan teknik triangulasi.
Menurut Moleong tri’ Ulas emeliksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuall of peid h ami Moleong menyebutkan 4
macam teknik tria ata (data triangulation),
triangulasi metode , triangulasi peneliti
(investigator,

Dari empat ti menggunakan teknik
triangulasi data dangisia i ulasi data untuk menguji
keabsahan data yang

dengan membandingigndawrr@%ebb&kderajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui 3 informan yang berbeda. Triangulasi

h penelitian yang diteliti

peneliti untuk menguji validitas dari hasil penelitian baik data maupun

simpulan mengenai bagian tertentu maupun secara keseluruhan.

76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 244.
" Bentang Indra Yusdiana and Wahyu Hidayat, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa SMA Pada Materi Limit Fungsi,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 1 No.3 (2018),

410.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2007), 71.



BAB IV
DATA DAN ANALISA DATA
A. Data
1. Gambaran Umum dan Objek Penelitian
a. PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo

1) Sejarah

PT. BPRS ptari  Sejahtera  Ponorogo berdiri

yaitu PT. Dana Matahari
Utama se 3% dé gah sebanyak 12%. PT. BPRS

Mitra Me Sejahte mefupakan sebuah perusahaan

dah dikenal oleh

PT. t tera Ponorogo merupakan
salah sat sa madiy@h yang bergerak dibidang

ekonomi. Wa€ana\pelifi@n €7 (BRBS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo dimulai tahun 2012, namun karena beberapa sebab
sehingga baru mulai dirintis pertengahan tahun 2012. 1zin prinsip
mengenai pembentukan jajaran direksi, dewan komisaris, DPS,
serta izin PT. mulai diajukan tahun 2012 dan baru keluar pada

November 2015 oleh OJK. Tahap izin operasional mengenai modal

S Dokumen Laporan Tahunan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo Tahun 2018.
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minimal 6 Miliyar, karyawan, asset, dan infrastruktur dilakukan
selama 1 tahun dan baru memperoleh izin oprasional pada
November 2016.

Launching operasional PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo dilaksanakan bersamaan dengan acara milad

Muhammadiyah ke 1044M, yang diselenggarakan di Graha Watoe

Dhakon IAIN PoNorogo tanggah 1l Desember 2016. Oprasional
dengan hanya 1 produk

biayaan Mitra Karya.®°

pengembangan syariah di Jawa Timur.

b) TUJU' l
Men perb@@kan dengan prinsip syariah

PONOROGO
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya umat

Islam di wilayah Kabupaten Ponorogo.®
3) Struktur Organisasi
Struktur organisasi PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo digambarkan sebagai berikut:®?

8 1bid.
&1 id.
82 1bid.
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| RUPS |
|
| |
Dewan Komisaris Dewan Pengawas Syariah
Utama: Moch. Edy Prayitno Ketua: Ahmad Munir
Anggota: Sulton Anggota: Vacant

Dewan Direksi
Utama: Rudi Candra Setiawan
Anggota: Kiki Rismayati

[

Kabag Operasinal & SDM Kabag Pemasaran

Erlin Widyaningsih Vacant

Staf Operasional Staf Pemasaran

Cendika Fadlilatul Mawq . Moh. Miftahuddin

Bayu Singgih Permana

Wahid Khoirur Rokhim

Teller

Desty Nurul Auliya F

Customer Service

Moh. Ridwan Nawawi

Staf

Erlin WidJaningsih.

Gambar 4.1 Str Mitra Mentari Sejahtera

b. Pembiayaan C
1) Sejarah Si ggPat ym‘b)ayaanqll |9 og<press
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Kiki Rismayati selaku
Anggota Dewan Direksi PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo mengenai sejarah pembiayaan Mikro Express:
“Singkatnya produk ini hadir sebenarnya dari kekhawatiran
kita terhadap masyarakat yang pinjam-pinjam di Bank Thithil.
Di pasar itukan banyak sekali pedagang yang pinjam di Bank

Thithil. Nah Mikro Express ini dikeluarkan untuk mengurangi
hal tersebut, biar masayarakat khususnya pedagang di pasar
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itu bisa kembali lagi ke syariat nggak riba di Bank Thithil. Kita
pengennya membawa manfaat untuk umat, salah satunya ya
menghindari rentenir, makanya itu kita mengeluarkan
pembiayaan Mikro Express.”
Berdasarkan keterangan Ibu Kiki Rismayati PT. BPRS
Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo memiliki kekhawatiran khusus
pada pedagang pasar yang sangat dekat dengan riba, di mana

pedagang pasar sang at keberadaannya dengan rentenir atau

yang biaS@"' \gaisebutan  Bank  Thithil. Dari
“ - xmbiayaan dengan prinsip
syariah yaan Mikro Express pada
bulan ditujukan Kkhusus untuk
menjauhi riba dan beralih

menggunakan prinsip

dikhususkan bagi nasabah
pasar ya i rekening tabungan Mikro
Express bulan. Pembiayaan Mikro
Express merupakan jembatan bagi PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo untuk menebar manfaat kepada masyarakat
khususnya pedagang pasar.®

Bapak Lutfi Mulana selaku Staf Marketing PT. BPRS Mitra

Mentari Sejahtera Ponorogo menambahkan:

8 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, Tanggal 3 September 2019, Pukul 09.55 WIB.
84 Dokumen Laporan Tahunan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo tahun 2018.
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“...sebelumnya akrabnya pedagang pasar kalo mau cari
pinjaman ya ke Bank Thithil, ini kita kenalkan pembiayaan
Mikro Express yang bisa ngasih pinjaman modal juga tapi
dalam bentuk barang langsung. Pembiayaan Mikro Express
itu biar pedagang pasar kenal perbankan syariah, kalo cari
modal biar carinya PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo bukan Bank Thithil.”

Berdasarkan keterangan dari Bapak Lutfi Maulana

pembiayaan Mikro Express hadir untuk memberikan solusi

permodalan yang eluhkan pedagang. Bank thitil yang
ggang pasar sebagai solusi
mbiayaan Mikro Express

g pasar yang membutuhkan

2)
in Widyaningsih

Ponorog

'me itra Mentari Sejahtera
“Sasa an

an Mikro Express:
d pasal karenakan kita memang
jangkar@an pasar@dadikan setiap, pedagang

itu  puliyaOkdL Whali@y D sEhdidh-sendiri. Misalkan (ke
nasabah) Buk jenengan sampun kagungan — Ibuk sudah punya
kulkas? belum, kan bisa kita biayai. Kita bisa jadi kolombia di
pasar. Mikro Express kan nggak hanya modal usaha di pasar,
kita juga bisa membiayai konsumtif, investasi, tapi tetep yang
kita analisa tetep dari tabungan hariannya (tabungan Mikro
Express).”

Berdasarkan  keterangan lbu  Erlin  Widyaningsih

pembiayaan Mikro Express menetapkan sasaran produk yang

8 Lutfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, Tanggal 10 September 2019, Pukul 11.00 WIB.



59

dituju adalah pedagang pasar. Hal ini dikarenakan PT. BPRS
Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo menilai pasar memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan. Saat ini PT. BPRS Mitra
Mentari Sejahtera Ponorogo telah memiliki 13 pasar yang
menjadi bagian dari tabungan Mikro Express dan pembiayaan

Mikro Express. Tiga belas pasar tersebut berada di wilayah

3)

pu Kiki Rismayati selaku
Mitra Mentari Sejahtera
iaya@alMikro Express:

“MikroRExfihe Blp & a@kalimpabahah, karenakan yang
lebih cocok digunakan yang itu. Pedagang pasarkan lebih
banyaknya kalo pembiayaan untuk modal, untuk kulakan —
penyediaan barang dagang, jadi ya jual beli yang cocok
menggunakan murabahah. Kita yang menyediakan kebutuhan
nasabah, terus dijual lagi ke nasabah sama imbalan yang
ingin kita peroleh, nasabah setuju kita murabahah. ”

Bersadarkan keterangan lbu Kiki Rismayati pembiayaan

Mikro Express menggunakan akad murabahah. Akad ini dipilih

8 Erlin widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, Tanggal 6 Februari 2020, Pukul 10.12 WIB.
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karena transaksi yang dilakukan oleh PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo dan nasabah sebagaian besar adalah jual beli
barang untuk penyediaan barang dagang maupun jual beli untuk
pemenuhan kebutuhan yang sifatnya konsumtif. Pembiayaan
Mikro Express menggunakan akad murabahah juga dikarenakan

sebagaian besar perputaran nasabah pasar adalah barang

dagangan.®’

4)

Pembiayaan Rp.
go0™@sia tabungan minimal 3

bule.m, KK ku .tabu,ngan. 7
Bjmtﬂ Lutfi Mulana data yang
0 a akaW mengajukan pembiayaan

PONOROGO
Mikro Express diantaranya adalah kartu keluarga (KK), Kkartu

 KTP, o8
diperlu
tanda penduduk (KTP), dan buku tabungan dengan usia minimal

3 bulan. Saldo minimal Rp 500.000 untuk pembiayaan diatas Rp

1.000.000, saldo minimal Rp 300.000 untuk pembiayaan Rp

87 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, Tanggal 3 September 2019, Pukul 10.15 WIB.
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500.000 sampai Rp 1.000.000, dan maksimal pembiayaan adalah
Rp 3.000.000.%
5) Prosedur Pembiayaan Mikro Express
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Lutfi Mulana
selaku Staf Marketing PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo mengenai prosedur pembiayaan Mikro Express:

ya tabungan. Kalo bagus
airan, PIC-nya ke pasar
i butuh barang apa, nanti
Kalo udah serah terima,
jual kita (harga pokok
kita tandatangan akad

ulana prosedur

] Ve . iliki 7 tahap. Pertama,
pengaju f al s Lapangan Mikro (PLM).
Kedua, . m KTP, KK, dan fotokopi
buku taliEngan WiKip IBxdes€sudibk melihat usia tabungan
nasabah apakah sudah sesuai ketentuan minimal atau belum.
Ketiga, dilakukan uji SLIK untuk mengetahui apakah calon
nasabah memiliki pembiayaan di tempat lain atau tidak. Keempat,

pengajuan seluruh dokumen ke dewan direksi untuk menentukan

keputusan pembiayaan apakah dinilai kayak dibiayai atau tidak

8 Lutfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, Tanggal 10 September 2019, Pukul 11.00 WIB.
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layak dibiayai. Kelima, jika nasabah dinyatakan layak dibiayai
dilakukan pencairan dana. Keenam, PLM menyedikan barang
yang diinginkan nasabah. Ketujuh, penyerahan barang (jual beli)
dan tandatangan akad murabahah.®®

2. Mekanisme Penentuan Pemberian Pembiayaan Mikro Express PT. BPRS

Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo

Ponorogo, maka alian data dengan teknik

wawancara dan analisa pembiayaan yang
diterapkan di pe ah sebagai berikut:

PT] a Ponorogo melakukan

I berikan pembiayaan Mikro
eri adalah hasil wawancara

dengan lbu ERNnglViByJadingsil) €8laKE Kabag Operasional dan SDM

analisa men

Express ke

PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo:

“kita lebih milih ngasih pembiayaan Mikro Express itu ke orang
yang udah kita kenal sebelumnya dari pada ke orang baru yang
belum kita kenal banget, makanya itu dikitakan ada minimal
usia tabungan. Jadi itu juga cara kita mengenal
nasabah...menurut PLM-nya yang setiap hari ketemu baik,
nggak ada cerita yang negatif gitu ya dari sesama pedagang
yang jualan di sebelah-sebelahnya...orangnya nggak neko-

8 1bid.



neko, nggak pernah macem-macem gitu ya. Pokoknya baik gitu,
PLM-nya juga bilang baik, bisa kita proses.”®

Berdasarkan  keterangan Ibu  Erlin  Widyaningsih
pembiayaan Mikro Express lebih diberikan kepada nasabah pasar
yang sudah benar-benar dikenal oleh PLM. Pengenalan watak dan
karakter dilakukan oleh PLM selama nasabah menjadi nasabah

tabungan Mikro Expre

liBagian ini apabila tidak ada informasi

tb
bulan se embiayaan, kita sudah
tau riw aba aimana, kebiasaanya
bagaima I pasar jadikan kita tau
character- adt L. enting baik, semuanya
oke... "

Berdasarkan keterangan dari Ibu Kiki Rismayati, penilaian
terhadap watak nasabah dilakukan selama 3 bulan sebelum nasabah
mengajukan pembiayaan. Selama waktu tersebut akan diketahui

bagaimana riwayat nasabah melalui kebiasaan yang sering

% Ibid.
%1 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 09.35 WIB.
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dilakukan nasabah. Selain itu melalui pertemuan nasabah dan PLM
setiap harinya saat nasabah menabung, akan diketahui juga seperti
apa karakter dari nasabah tersebut.

Pendapat yang lain disampaikan juga oleh Ibu Erlin
Widyaningsih selaku Kabag Operasional dan SDM PT. BPRS

Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo:

“...character nasa ang lebih tau kan petugas mikro

Erlin  Widyaningsih,
karakter nasagh,pasa \ diketahwiloleh PLM. Apabila PLM
menjamin na ersebu pliki karakter yang baik dan dapat
dipg j Ni alisis karakter

nasabah yamgamare :

3 ) leh 1bu Kiki Rismayati
selaku Angg 3 . BP itra Mentari Sejahtera
Ponorogo, BapalkRuliil MaulébaGe|dd €f Pemasaran PT. BPRS

Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo juga mengatakan hal serupa:

“character-nya nasabah ini nanti kita liat dari kesehariannya
nasabah pas di pasar, nasabahnya ini gimana, baik ndak (atau
tidak) orangnya sehari-seharinya, sering ngapusi ndak
(berbohong atau tidak) orangnya, atau jujur endak-nya
(tidaknya) orang ini, bisa dipercaya atau enggak (tidak). Kita
tanya-tanya ke teman sesama pedagang di pasar atau ke

%2 Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.06 WIB.
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pelanggannya, mereka mestinya banyak tau. Itu masuk ke
character yang kita analisis "%

Berdasarkan keterangan dari Bapak Lutfi Maulana,
penilaian watak dan karakter nasabah juga dilihat dari kebiasaan
nasabah setiap harinya. Dari keseharian tersebut akan diketahui
apakah nasabah sering berbohong, jujur atau tidak dalam berkata,

serta apakah nasabah ters apat dipercaya. Informasi mengenai

kebiasaan nasabafi¥juga diperolen dari rekan nasabah

an dengan melakukan

pengecekan yaningsih selaku Kabag

Operasional itra Mentari Sejahtera

iIStem Informasi Debitur
bilang belum pernah
ek pernah pembiayaan
apalagi t Ibuknya bohong nggak
jujur kal : 0 bilang belum pernah
terus kita afi ug..&er ti Ibunya jujur, bisa Kita

(SID) it
pembiaya

Berdasarkan keterangan Ibu Erlin Widyaningsih, penilaian
waktak dan karakter nasabah juga dilihat melalui kejujuran
nasabah sudah pernah melakukan pembiayaan atau belum.

Nasabah dikatakan tidak jujur apabila nasabah mengaku belum

9 Lutfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 10 September 2019, Pukul 08.16 WIB.
% Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 10 Februari 2020, Pukul 09.10 WIB.



pernah melakukan pembiayaan tetapi setelah dilakukan
pengecekan melalui SLIK nasabah sudah pernah melakukan
pembiayaan di Bank lain dan memiliki riwayat pembiayaan yang
kurang baik. Namun apabila nasabah diketahui jujur belum pernah
melakukan pembiayaan atau sudah pernah melakukan pembiayaan

dan memiliki riwayat yang baik, hal ini dapat diproses ke penilaian

selanjutnya.

biayaan). Jadi gimana-
ambil tabungan ngak itu
nabung terus gitu setiap

ana, kebiasaan

nasabah melakukan tari gl dari tabungan Mikro Express juga
menjadi pe

l terh [lﬂsabah. Nasabah yang
konsisten memab e an k memiliki kebiasaan

PONOROGO
melakukan tarik tunai, akan dianalisis terlebih dahulu dibanding

nasabah yang sering melakukan tarik tunai.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di
atas bisa disimpulkan analisis terhadap character nasabah

dilakukan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dengan

% Lutfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 7 Februari 2020, Pukul 09.45 WIB.
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melakukan penilaian terhadap keseharian nasabah untuk melihat
apakah nasabah termasuk orang yang jujur, baik, dan dapat
dipercaya. Dilakukan penilaian juga terhadap riwayat pembiayaan
nasabah melalui SLIK, serta bagaimana kesan yang nampak dari
nasabah selama 3 bulan menjadi nasabah tabungan Mikro Express.

b. Capacity (kapasitas)

Capacity ataugskapasi merupakan bagian kedua yang
menjadi pertim.'ﬁ ) [ 8 Mentari Sejahtera Ponorogo
dalam pembiaye n O EXPIESS. Befilut hasil wawancara dengan

lbu Kiki Risiiayati selaky §iggota DeWdn Direksi PT. BPRS Mitra

tu, jadi kita menilai dari
anya konsisten, nabung
au nasabah ini
alisis, nasabah ini nanti
galam angsuran atau

pengemballan pembia
i Ibd8Kiki Rismayati, analisis

Berdlg' | | | | .’ )
kapasitas n gan ilaian terhadap buku

PONOROGO
tabungan Mikro Express. Melalui buku tabungan tersebut akan

dilakukan penilaian terhadap konsistensi nasabah dalam menabung
setiap hari. Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui
apakah nantinya nasabah dapat konsisten juga dalam pengembalian

pembiayaan.

% Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 3 September 2019, Pukul 13.12 WIB.



Pendapat yang sama terhadap analisis kapasitas juga
disampaikan oleh Bapak Lutfi Maulana selaku Staf Pemasaran PT.
BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo:

“...kita lihatnya dari buku tabungan aja sih, dari saldo
minimalnya pas pengajuan pembiayaan Mikro
Express...transaksi hariannya gimana nanti juga kita lihat.
Biasanya kalo transaksi hariannya bagus batas minimal
saldonya pasti tercapai, ya lolos batas minimal saldo.”®

Berdasarkan ketérangamelari Bapak Lutfi Maulana, analisis
buku tabung (diketahui jumlah minimal
saldo yang imiliki ¢ e -has . N&sabah yang konsisten

menabung ari ! atg ansaksi hariannya bagus

jumlah saldo

memungkinkafl nasabai® emilikif@atas minimal saldo yang
njutnya.

e Pemasaran PT. BPRS
Mitra Mentafs$e enafbahkan keterangannya:

“...dari bURU @bUNDaN 82 l4ah, §2dikalo syaratnya terpenuhi
seperti saldo minimalnya nasabah sesuai harus Rp 500.000 itu

tercapai yang bisa dikita biayai. Tapi kalo ada instruksi lain
dari direksi, sesumpama ini saldonya hanya kurang sedikit tetapi
transaksi hariannya bagus. Si nasabah baru ambil uang
tabungan terus mau ambil pembiayaan jadi saldonya kurang,
tapi kalo dari direksi diputuskan dikasih pembiayaan karena
mungkin nasabahnya ini udah lama jadi nasabah tabungan...ya
kita akan kasih pembiayaannya. Seperti tadi ya traksaksi
hariannya bagus, terus kita analisis karena kita tau nasabah ini
seperti apa, trep terus nabung. Kita pertimbangakan juga
seumpama kita kasih pembiayaan nasabahnya nanti bakal tetep

9 Lutfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 10 September 2019, Pukul 08.40 WIB.



trep ngak kalo pengembalian. Tapi ini ngak berlaku untuk
semua nasabah yang saldo minimalnya kurang.

Berdasarkan keterangan dari Bapak Lutfi Maulana, nasabah
yang jumlah saldo niminalnya tercapai dapat diproses lebih lanjut.
Namun apabila Dewan Direksi mengatakan hal yang lain, misalkan

jumlah saldo yang dimiliki nasabah kurang memenuhi akan tetapi

nasabah memiliki kebiasa@fmenabung setiap hari yang baik serta

apakah nasa " tharfkal ayaan atau tidak. Akan

tetapi kelong ut/ ti akli untuk semua nasabah

at melalui usaha
nasabah. g abag Operasional dan
SDM PT. BRRS Mi aki Sejalitera Ponorogo mengatakan
sebagai beri
“..dari Ol tu % alisisnya. Patokannya,
maksimalkan f 383808 Misalkan nasabah cair
Rp. 1.000.000 itu minimal tabungannya harus Rp. 500.000...
survey itu nanti juga untuk melihat usahanya nasabah, oh
bendinone neng kono, nyambut gawene neng kono, berartikan
maton (oh setiap harinya di sana, bekerjanya di sana,
berartikan sudah pasti). "%

Berdasarkan keterangan dari lbu Erlin Widyaningsih,

penilaian kapasitas nasabah juga dilihat melalui buku tabungan

% |bid, Wawancara, Ponorogo, 7 Februari 2020, Pukul 09.54 WIB.
% Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.23 WIB.
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Mikro Express. Saldo minimal yang harus dimiliki oleh nasabah
adalah Rp 500.000 untuk memperolah pembiayaan sebesar Rp
1.000.000. Selain penilaian terhadap buku tabungan, dilakukan
juga servey mengenai usaha nasabah untuk mengatahui di mana
lokasi usaha yang dijalankan nasabah.

Pendapat yang sama serupa terhadap analisis kapasitas juga

“dari bukilf tabyRSe - at konsisten atau tidak
t q i sesuai tidak nasabah ini

an nasabah mau ambil
u saldonya harus Rp
| atikan, juga. Sama dari PLM-nya

yang ketefill feTtSusetic tau usaha nasabah ini
seperti apajigimag juga, kalo menurut PLM
i embalikan pembiayaan)
(pembiayaan),

hnya bagUs, itu bisa kita

: Kiki Rismayati, analisis
kapasitas ak : l\tmnasabah dalam menabung
untuk diketafien §Omish @inipaldsaldo €8ng dimiliki oleh nasabah.
Untuk memperoleh pembiayaan sebesar Rp 3.000.000 saldo yang
harus dimiliki oleh nasabah minimal Rp 500.000. Penilaian terhadap
usaha nasabah akan dilakukan oleh PLM yang setiap hari bertatap

muka langsung dengan nasabah. Apabila PLM mengatakan usaha

nasabah tergolong kurang bagus, maka PT. BPRS Mitra Mentari

100 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 09.37 WIB.
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Sejahtera Ponorogo tidak akan memberikan pembiayaan Mikro
Express.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di
atas bisa disimpulkan analisis terhadap capacity nasabah dilakukan
PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dengan melakukan
penilaian terhadap buku tabungan Mikro Express. Pada buku

tabungan tersebut akan dighiat konsistensi nasabah menabung serta

jumlah saldo gl dimiliki oleh nasabah. Saldo
; abah untuk pembiayaan Rp
S Mitra Mentari Sejahtera
sabah tertentu yang tidak
memiliki sald@ me W a, di mana akan diajukan
- dipertimbangkan apakah
an atau tidak.

ilakukan PT. BPRS Mitra Mentari

Sejahtera P y nasabah adalah dengan

i@ cap
nun

melakukan st#vey.“=al i u
PONOROGO

yang dijalankan nasabah serta untuk menilai apakah usaha tersebut

mengatahui lokasi usaha

tergolong bagus atau tidak, dalam artian mampu untuk
mengembalikan pembiayaan atau tidak.
Capital (modal)

Analisa capital pembiayaan Mikro Express dilakukan hanya

berdasarkan buku tabungan. Hal ini karena PT. BPRS Mitra Mentari



Sejahtera Ponorogo hanya memberikan platform maksimal

pembiayaan sebesar Rp 3.000.000 dan tergolong pembiayaan yang

kecil. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Lutfi Maulana selaku

Staf Pemasaran PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo:

“...analisisnya kita nggak terlalu juga, dasarnya di buku
tabungan sih untuk menganalisisnya. "%

Berdasarkan kete pdari Bapak Lutfi Maulana, analisis

il itu sih. Modalnya
Kan mau dilihat dari
keuangan itu keuangannya ngak
dibukuka | a kasih yang mudah aja
analisisn aik, ya kita berpatokan
dengan i h aj@Manalisisnya ngak yang

rumit sepe, W 'y nifm la&.’(’

Berdasarkan keterangan tambahan dari Bapak Lutfi

nggak

Maulana, analisis modal dalam pembiayaan Mikro Express tidak
dilakukan secara rinci. Aspek modal tidak menjadi penilaian yang
diperhatikan dengan baik. Hal ini disebabkan karena nasabah pasar

tidak memiliki pembukuan keuangan, sehingga PT. BPRS Mitra

101 |_utfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 10 September 2019, Pukul 09.05 WIB.
102 1bid, Wawancara, Ponorogo, 7 Februari 2020, Pukul 09.59 WIB.



Mentari Sejahtera Ponorogo tidak dapat melakukan penilaian
terhadap keuangan yang dimiliki nasabah pasar. Nasabah pasar
pada analisis modal dilakukan dengan cara yang mudah (tidak
rinci) serta berpegangan pada buku tabungan Mikro Express.
Pendapat serupa terkait analisis modal juga disampaikan

oleh Ibu Kiki Rismayati selaku Anggota Dewan Direksi PT. BPRS

gang pasar itu kita tau
li ya, kita permudah aja
Mikro Express juga
kesulitan kalo pengen
Kiki Rismayati, aspek

xpress tidak

Sejahtera Ponorogo

memahami dimiliki nasabah pasar
tergolong k dilakukan pada aspek
modal dimu 202 1Di aa& ro Express dapat terus

membantu nasabah pasar dalam memperoleh permodalan.
Pada wawancara di lain kesempatan Ibu Kiki Rismayati
juga menambahkan sebagai berikut:
“pembiayaan Mikro Express itu sebenarnya dimudahkan
analisisnya, nggak sama dengan pembiayaan yang lain yang

analisisnya lebih rumit, perlu waktu yang agak lama. Tapi kalo
mau lihat bisa dilihat dari buku tabungan juga.”***

108 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 09.46 WIB.
104 1bid, Wawancara, Ponorogo, 3 September 2019, Pukul 13.40 WIB.



Berdasarkan keterangan tambahan dari lbu Kiki Rismayati,
analisis modal dalam pembiayaan Mikro Express dilakukan
berbeda dengan pembiayaan lain yang dimiliki oleh PT. BPRS
Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo. Pada pembiayaan Mikro
Express analisis modal dilakukan dengan lebih sederhana

dibanding dengan pembiayaan lain yang lebih rumit. Analisis

modal juga dilakukap “T"’* ggangan pada buku tabungan

analisis modal juga
disampaikan 8o - ‘.\. idyamingsih selaku Kabag

Operasional
f

itra Mentari Sejahtera

Ponorogo:

nya kalo platfrom Rp. 3.000.000

j kita analisa cukup dari
buku tab i
n ari Erlin  Widyaningsih,

PONOROGO
pembiayaan Mikro Express diberikan kepada sektor pedagang

yang lebih di bawah dibanding sektor yang lain. Platfrom yang
tidak tergolong besar yaitu Rp 3.000.000 dinilai PT. BPRS Mitra
Mentari Sejahtera Ponorogo cukup dilakukan analisis dengan buku

tabungan Mikro Express.

105 Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.35 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di
atas bisa disimpulkan bahwa PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo belum melakukan analisis terhadap capital dengan baik.
Hal ini dikarenakan capital tidak menjadi aspek pertimbangan
utama sehingga analisis dilakukan dengan lebih sederhana.

Analisis terhadap capital dilakukan PT. BPRS Mitra Mentari

Sejahtera Ponorogo juga*dengan melihat buku tabungan Mikro

htera Ponorogo tidak
menggunaka ninan.atall agunan.secera tertulis, namun jika
terjadi kenda mbilkan dari tabungan.
Be al ayati selaku
Anggota De a Mentari Sejahtera
Ponorogo:

dianalisis'gttu itasbiaP'tetep a pembiayaannya pakek

“..nggak

buku tabuii@aitUNda IOl ape-g@aqPembiayaan macet), tapi
ya sampai saat ini belum ada yang perlu kita analisis dari
jaminan. Kan dari yang (analisis) sebelumnya kita udah
analisis dari buku tabungannya, ya sama aja sih. Kita mau kasih
kemudahan untuk nasabah pasar mengakses kita. "%

Berdasarkan keterangan dari Ibu Kiki Rismayati,
pembiayaan Mikro Express tidak menggunakan jaminan dalam

persyatan pembiayaannya, sehingga analisis pada aspek jaminan

1068 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.00 WIB.
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tidak dilakukan. Untuk menjaga kelancaran pembiayaan Mikro
Express yang dilakukan oleh nasabah pasar, buku tabungan Mikro
Express sebagai antisipasi apabila terjadi pembiayaan yang macet.
Namun berdasarkan keterangan sampai saat ini belum pernah
terjadi kasus pembiayan Mikro Express yang macet. PT. BPRS

Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo menginginkan nasabah pasar

memperoleh pembig Expressdengan akses yang

tan Ibu Kiki Rismayati

abungan itu paling. Tapi
ersyaratan. Sebenarnya
Jibuat yang mudah aja

Rismayati,

pembiayaan Mikro Ex Idak menggunakan jaminan sebab
dalam pers kan adanya jaminan.

':ﬂ
Pembiayaan Whikr p liki rat yang mudah untuk

PONOROGO
dipenuhi oleh nasabah pasar.

Pendapat serupa mengenai analisis jaminan dalam
pembiayaan Mikro Express juga disampaikan oleh Bapak Lutfi
Maulana selaku Staf Pemasaran PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo:

197 1bid, Wawancara, Ponorogo, 3 September 2019, Pukul 14.00 WIB.
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“dipersyaratan itu kita nggak pakek jaminan...nasabah pasar
kan biasa sama bank thithil nggak ada jaminan-jaminan kayak
gitu. Kita menyerap kemudahan itu untuk kita berikan ke
nasabah. Pas nasabah mau pengajuan pembiayaan terus tanya,
jaminane opo mas? Kita jawabnya nggak ada jaminan Buk, tapi
mengke seumpami penjenengan mboten saget nyicil dipundutne
saking tabungan. 18

Berdasarkan keterangan dari Bapak Lutfi Maulana,

pembiayaan Mikro Express dalam persyaratannya tidak

menggunakan jaming A _pasar yang sebelumnya sudah
terbiasa denga : an e E Thithil yang mana tidak
menggunakar e | i ya. PT. BPRS Mitra
Mentari Seje i ; Fogb el . mudahan yang dimiliki
l kan dalam pembiayaan
Mikro Expre juan pembiayaan yang dilakukan

olef A i ikro Express

tidak meng@eme

n n saldo yang dimiliki
ress

Penddpat gl s piRd€ioats BEpak Lutfi Maulana juga

papi@nasabah tidak mampu
menutup a

nasabah dal

disampaikan oleh 1Ibu Erlin Widyaningsih selaku Kabag
Operasional dan SDM PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo:
“Mikro Express itu syaratnya lebih simple dari pada
pembiayaan yang lain... Tapi buku tabungan nanti yang juga

dijadikan pegangan kalo ada yang macet gitu ya misalkan bisa
di-cover sama saldo yang ada dibuku tabungan. Kan saldo

108 |_utfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 7 Februari 2020, Pukul 10.07 WIB.
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minimal tadi difungsikan untuk ini, untuk situasi-situasi tidak
terduga. Tiba-tiba nasabah bener-bener nggak mampu

mengembalikan misalkan, bisa di-cover dari buku tabungan
i »» 109
1tu.

Berdasarkan keterangan dari Ibu Erlin Widyaningsih,
persyaratan dalam pembiayaan Mikro Express lebih sederhana
dibandingkan dengan pembiayaan lain yang dimiliki PT. BPRS

Mitra Mentari Sejahtera

Ponorago. Buku tabungan Mikro Express
RRS Mitra Mentari Sejahtera
jadi pembiayaan macet
akan ditutupiil Gy g ada @il buku tabungan. Saldo
minimal ya i abah saat mengajukan
pembiayaan I tidak terduga seperti
hal

lbu Erlin

Widyaningsifsinen ' sebagai berikut:
“kalo ya ara tankan menggunakan
jaminan u tabungan itu untuk
mengikat qutar, hgya sih... pembiayaan kita
buat sederhan ;ﬁ;

Berdasarkan keterangan tambahan dari lbu Erlin
Widyaningsih, buku tabungan Mikro Express sebagai pengikat
kesepakatan antara PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo

dengan nasabah pasar, dan secara tertulis tidak dicantumkan dalam

199 Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 10 Februari 2020, Pukul 09.32 WIB.
110 1bid, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.52 WIB.



persyaratan. Pembiayaan Mikro Express dihadirkan dengan
persyaratan yang sederhana yakni tanpa jaminan.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Lutfi
Maulana selaku Staf Pemasaran PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo:

“secara jelas jaminan tidak dilampirkan di persyaratan, tapi

kalo nasabah nggak  mampu angsur bisa diambilkan dari

tabungan. Tapi ini belum pernah terjadi hal

itw...

ak Lutfi Maulana, secara
am  pembiayaan Mikro
Express. Apalila terj : : angsuran pembiayaan
‘ | D Express. Namun kasus

gdak mampu mengangsur

Berdasarkan has ancara_dengan beberapa informan
bisa disimp

l@ ‘l\ﬂﬁkro Express dalam
pengajuan pembi n encamtumkan syarat jaminan

PONOROGO
sehingga tidak dilakukan analisis terhadap aspek collateral.

Namun apabila terjadi kemacetan pengembalian pembiayaan akan
ditutup dengan saldo mengendap yang dimiliki nasabah dalam

buku tabungan Mikro Express. Buku tabungan ini sebagai pengikat

111 utfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 10 September 2019, Pukul 11.15 WIB.



anatara PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dengan
nasabah pasar.
Condition of economy

Condition of economy menjadi aspek terakhir yang menjadi
pertimbangan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dalam

memberikan pembiayaan Mikro Express. Berikut hasil wawancara

begitu kita utamakan.
. a-lama dagang di sana.
Ya kita li ih-Safia-aja, giman@& usahanya. Kalo usaha

) i berartikan bagus juga
ma. 9112

Mitra Me : ofe amcondition of economy
dari nasabah dan bagaimana kondisi
usahanya. N 3 . agang@iL0 atau 20 tahun, dinilai
memiliki pefi@elOaa yEhgRbagksGEellingga mampu bertahan
puluhan tahun.
Pada wawancara di lain kesempatan Ibu Kiki Rismayati
menambahkan keterangannya sebagai berikut:
“kondisi usahanya kita analisis juga, tapi ya nggak fokus

disananya. Pedagang di pasar itukan lama-lama, kalaupun ada
yang baru juga sedikit. Bisa dilihatlah bagaimana kondisinya

112 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.13 WIB.
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kalo udah selama itu, berartikan tetep (mampu) bertahan
Juga. 1t

Berdasarkan keterangan tambahan dari Ibu Kiki Rismayati,
analisis terhadap kondisi usaha tetap dilakukan, namun analisis
tidak fokus pada aspek tersebut. Kondisi usaha nasabah pasar dapat
dilihat dari lama usaha, dan dibuktikan dengan mampu bertahan

dalam kurun waktu yang

[...jadi kita bisa lihat di

gimana. Kadang sepi
..... 25114

pak Lutfi Maulana,
pendekatan ila akan diperoleh informasi
mengenai u ) ‘ rjal erapa lama. Penilaian
terhadap kondlsi 85 3 n a<a dikatakan stabil apabila
nasabah tersebut berjualan setiap hari meskipun dalam setiap hari
usaha nasabah terkadang rame atau bahakan sepi pembeli.
Pendapat yang serupa dengan kedua informan juga

disampaikan oleh lbu Erlin Widyaningsih selaku Kabag

113 |bid, Wawancara, Ponorogo, 3 September 2019, Pukul 14.10 WIB.
114 | utfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 10 September 2019, Pukul 09.20 WIB.



Operasional dan SDM PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo:

“...prospek usahanya, ya tetep dinilai. Ibuknyakan (nasabah)
mesti sudah lama kan kalo di pasar itukan sudah lama, sudah
puluhan tahun...kan bisa dilihat dari situ jugakan...misalkan 20
tahun. Kan sudah bisa kita lihat to, oh bendinone neng kono,
nyambut gawene neng kono, berartikan maton (oh setiap
harinya di sana, bekerjanya di sana, berartikan sudah
pasti). 1

pasti sudah IT: gga penilaian condition

of economy at hal tersebut. Dengan

PT. BPRS norogo tau setiap hari

nasabah berdagan ; patVlang sama, dinilai kondisi

USg

Maulana sel Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo:

“..dari r&bﬂz lSLpgtaEQSegn& ﬂl tau, ada yang udah

puluhan tahun. Bahkan ada yang dari muda sudah berjualan
sampai sekarang sudah berumur. Jadi bisa dibilang usahanya
itu stabil gitu. Jadi ya, konsisi usahanya kita lihatnya dari sana,
setiap harinya gimana dagangannya. Apalagi yang udah
puluhan tahun jualan itukan udah punya banyak langganan,
dagang tiap hari, ya bisa dibilang sudah stabil itu tadi, nggak
perlu dianalisis lebih jauh lagi, sudah cukup.”**®

115 Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.52 WIB.
116 |_utfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 7 Februari 2020, Pukul 10.15 WIB.
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Berdasarkan keterangan dari Bapak Lutfi Maulana, melalui
obrolan sekilas akan diketahui usaha nasabah sudah berjalan
berapa lama. Konsistensi usaha yang dijalankan nasabah juga akan
dilihat melalui kestabilan usaha nasabah tersebut yang dilihat dari
nasabah tersebut sudah memperoleh banyak pelanggan dan juga
berdagang setiap hari. Menurutnya analisis yang dilakukan pada

aspek condition of econ sudah cukup dilakukan dengan

gan beberapa informan
bisa disimp‘ ‘ i5 sefadap ca tion of economy dalam
an oleh PT. BPRS Mitra
Mentari Sejahtéra o Aspet . ion of economy menjadi

aspek penduk i anali lilakukan dengan melihat

Syarat Jaminan da#ém a
PONOR
Pembiayaan Mikro Express tidak menggunakan syarat jaminan
dalam pembiayaannya dan mengedepankan kemudahan untuk
meminimalisir tarik tunai oleh nasabah pasar. Berikut hasil wawancara
dengan Ibu Kiki Rismayati selaku Anggota Dewan Direksi PT. BPRS

Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo:

“...kita itukan pengennya bisa merangkul pedagang-pedang yang
ada di pasar-pasar itu. Kalo kita pakek jaminan, harus ngasih



jaminan ini itu, kan nasabah harus berfikir ulang untuk
pembiayaan. Nanti yang terjadi malah pedagang itu tetep
pinjemnya sama bank thithil lagi, sedangkan dikitakan pengennya
nasabah itu pelan-pelan pindah ke kita...Sampai saat ini nasabah
juga masih bisa dikategorikan tertib angsurnya. Jadi ya bisa
dibilang masih aman...”**

Berdasarkan keterangan dari Ibu Kiki Rismayati, alasan PT.
BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo tidak menggunakan syarat

jaminan dalam pembiaya ikro Express dikarenakan ingin

merangkul pedagang Apabila pembiayaan Mikro

Express salah satu syarat
pembiayaannya pasar akan tetap
menggunakan jas alih ke PT. BPRS Mitra
Mentari Sejahte
pembiayaandvikie.EX bisa di al tertistlan.aman.
fP

Maulana selaku Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo:
“pada prinsi 0 S tl;jﬁ#].e dahkan nasabah untuk
mendapatkan*maddal; ka a cuma Bank Thitil yang

punya fasilitas yang sangat mudah jadi ya kita harus juga
memberikan fasilitas yang mudah yang juga, biar tujuan kita pas
mengeluarkan pembiayaan Mikro Express juga tercapai. Intinya
sih kita kasih kemudahan ke nasabah jadi ya tanpa jaminan... "8

Berdasarkan keterangan dari Bapak Lutfi Maulana, pembiayaan

Mikro Express pada prinsispnya hadir untuk memudahkan nasabah

17 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 10.35 WIB.
118 | ytfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 10 September 2019, Pukul 11.23 WIB.



pasar memperoleh permodalan. Alasan lainnya karena pesaing yang
dihadapi PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo di pasar
hanyalah Bank Thithil yang memiliki fasilitas yang mudah, PT. BPRS
Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo ingin bersaing dengan memberikan
fasilitas yang mudah juga untuk nasabah pasar.

Pada wawancara di lain kesempatan Bapak Lutfi Maulana

“...Mikro Exp atnya untuk pedagang
pasar...kasih piar bisa bersaing sama
bank thithil. | gedepankan kemudahan,
jadi kita sestidikan teRgan Keb dagang pasar maunya
nasabah pas Aimafa-Ki suaikan dengan keadaan
nasabah pasal 3 ng cepet gitukan seperti
pelayanan bafk thithil Ki 3 epet juga yang mudah.
Nah yang gan pembiayaan tanpa

nnya itu seluruh proses
pai cair bisa dalam 1
anpa jaminan

Berdasarkan keterang@ bahan dari Bapak Lutfi Maulana,

pembiayaan Mi| mlﬂ pedagang pasar dan
berikan persyaratall v h mamp@lf bersaing dengan Bank

PONOROGO

Thithil. Pembiayaan Mikro Express hadir disesuaikan dengan
kebutuhan pedagang pasar di mana nasabah menginginkan adanya
kemudahan. PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo
menghadirkan pelayanan yang cepat juga untuk memenuhi keinginan

nasabah pasar. Kemudahan dalam pembiayaan Mikro Express

119 1bid, Wawancara, Ponorogo, 7 Februari 2020, Pukul 10.20 WIB.
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diwujudkan dalam pembiayaan tanpa jaminan. seluruh proses pelayan

pembiayaan Mikro Express juga dilakukan dengan cepat dalam 1 hari.

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh lbu Kiki Rismayati

selaku Anggota Dewan Direksi PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo:

“kita itu kan pengennya memberikan persyaratan yang mudah saja

di pembiayaan Mikro Exp#ess, sasarannya juga pedagang pasar
yang kita mengerti me 1 figennya yang gampang-gampang

syarat apa-apa é-_\ h maksimal Rp. 3.000.000
saja. Kita . I jatasi walaupun tanpa
jaminan...ma asabah tetep tertib di

Rismayati, PT. BPRS
Mitra Mentari Se Derikan persyaratan yang
mudah dalam pe ’T. BPRS Mitra Mentari
bah paSar yang tidak

mau rumit dan menginginka dahan. Platform pembiayaan yang
tergolong rendah

t@a' mtasi agar nasabah tetap
tertib dalam angs@an.

PONOROGO
Ibu Erlin Widyaningsih selaku Kabag Operasional dan SDM

PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo juga mengatakan hal yang
serupa:

“sebenarnya kita ada pembiayaan Mikro Express itukan biar
Ibuknya nggak ngambil tabungan (Mikro Express). Jadi kita buat
mudah saja, biar nasabah juga tertarik untuk pembiayaan di
kita...kitakan menghindari sistem penarikan uang itu loh
sebenarnya...biar perputaran uang itu tidak banyak yang

120 Kiki Rismayati, Wawancara, Ponorogo, 3 September 2019, Pukul 14.10 WIB.
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keluar...Jadi biar nasabah nggak ngambil uangnya ditabungan
dan mau pembiayaan kita buat sederhana saja persyaratannya,
dimudahkan syarat dan prosesnya biar tertarik pembiayaan. "%
Berdasarkan keterangan dari Ibu Erlin Widyaningsih, hadirnya
pembiayaan Mikro Express agar nasabah tabungan Mikro Express tidak

mengambil tabungannya. PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo

menghindari penarikan uang oleh nasabah agar perputaran uang yang

keluar dapat diminimalkg hinggalimtuk mengantisipasi hal tersebut
PT. BPRS Mitra MeRiéri SéjahiCrd i 008 dalam pembiayaan Mikro
Express member ,;‘ , aratan, ye IUB&h agar nasabah tertarik
untuk mengguna A L / IKFD Express.

bu Erlin Widyaningsih

“«“

J Al =penc Qungan. Jadi
kemungki z arnya, kan bisa kita
langsung Ke nasaba misalkanMiki niki kalo misalkan
Ibuk pembiay@an sekiaa [@liaan damesaldo mengendap misalkan
Rp 500.000, RPI 75 gamaapelpembiayaan sekian. Jadi
kalo dipasar 8 |ebilfke BEkEabungdn saja. Kecuali Ibuknya
misalkan 2 k 85 ( an MiKEDb Express) ya, beberapa
hari kemudi u flambah Tagl ity tef€p ada patokan jaminan
tambahan. It .‘. o ditp3dotah {tf'ada satu. Misalkan cair
bulan Februari cair Rp 3.000.000 ya, terus kemudian let seminggu
nggeh, selang seminggu dia mau lagi, Mbak tambah Rp 3.000.000,
Buk aku gelem mbiayai tapi tambah jaminan. Misalkan ibuknya
kasih Sertifikat Hak Milik (SHM) ya udah kita simpan aja, ya kan
sebagai apa ya? Mengikat antara nasabah dengan bank. "%

JUU

Berdasarkan keterangan dari lbu Erlin  Widyaningsih,

pengenalan pembiayaan Mikro Express awalnya melalui tabungan

121 Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 6 Februari 2020, Pukul 11.05 WIB.
122 Erlin Widyaningsih, Wawancara, Ponorogo, 10 Februari 2020, Pukul 09.50 WIB.
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Mikro Express. Penyampaian mengenai ketentuan pembiayaan Mikro
Express disampaikan secara lisan langsung kepada nasabah. Sehingga
patokan yang digunakan di pasar (pembiayaan Mikro Express) ada pada
buku tabungan. Namun apabila nasabah pasar ingin mengajukan
pembiayaan Mikro Express yang kedua kali dengan waktu yang
berdekatan dengan pencairan pembiayaan Mikro Express yang

pertama, maka PT. BPRS Mitsa, Mentari Sejahtera Ponorogo akan

pyerahkan SHM maka akan

disimpan oleh PT 8Bt ; S K At ahtera Ponorogo sebagai

eberapa informan alasan
PT. BPRS MitraliMents altters go tidak menggunakan

syarat jaminap -.n.,_ nbia iki ress bisa disimpulkan:

pembiayaan express 1 ngc
b. Memberikan ﬁsabah pasar yang ingin

memperoleh

P 0 NOROGO
c. Untuk mengurangi jumlah nasabah yang ingin mengambil simpanan
pada buku tabungan Mikro Express.
B. Analisis Data
1. Mekanisme pemberian pembiayaan Mikro Express

Penyaluran kredit atau pembiayaan Mikro Express PT. BPRS Mitra

Mentari Sejahtera Ponorogo menggunakan teori analisis 5C namun dalam
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penerapannya hanya menggunakan 4C sebagai dasar penilaian layak atau

tidaknya nasabah mendapatkan pembiayaan Mikro Express diantaranya

sebagai berikut:

a. Character (Karakter)

Nasabah pasar yang ingin mengajukan pembiayaan Mikro

Express di PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo akan dianalisis

karakternya oleh PLM b

2)

asar kriteria-kriteria tertentu. Kriteria

ersebut, dan supplier atau
utan termasuk orang yang

idak, dan dapat dipercaya

ah melalui Sistem Layanan

IK unakan PT. BPRS Mitra

Mentari bagaM8alah satu media checking

PON 0 ROGO

kejujuran nasabah. Apabila nasabah pasar dalam analisis
menyampaikan belum memiliki pembiayaan di lembaga keuangan
lain, maka akan dicek kebenarannya melalui SLIK. Jika ternyata

nasabah memiliki pembiayaan lain dan track racord-nya jelek

maka akan menjadi pertimbangan penting dalam memberikan
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keputusan layak atau tidaknya pembiayaan Mikro Express
diberikan.

3) Pengalaman/kesan yang nampak selama 3 bulan menjadi nasabah
pasar tabungan Mikro Express. Apabila nasabah pasar memiliki
kesan yang baik, maka PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo akan memberikan kepercayaan kepada nasabah tersebut

ikro Express.

melakukan beé " E L A, mencari informasi kepada
asosiasi-asosiasiisaie™ o anew calond nasabah berada, mencari
pencari informasi
apakah calof nasaba oya.!?

Berdasa i analisis karakter yang
dilakukan ole entafiSejahtera Ponorogo telah
menerapkan seﬁg& %aﬂeﬁ')&gﬁkﬂukakan oleh Rivai, kecuali
mencari informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha di mana calon
nasabah berada. Kasmir menyatakan bahwa sifat atau watak dari orang-

orang yang akan diberikan kredit benar-benar harus dapat dipercaya.'?*

Hal ini menjadi nilai penting yang dipertimbangkan PT. BPRS Mitra

123 Rivai, Commercial Bank Managemen Dari teori ke praktek, 217.
124 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), 136.
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Mentari Sejahtera Ponorogo dalam memberikan pembiayaan Mikro
Express bagi nasabah pasar karena nasabah pasar dengan karakter yang
baik akan dapat memenuhi kewajibannya membayar kredit atau
pembiayaan dengan lancar sampai lunas. Tujuan analisis karakter
adalah untuk mengetahui bahwa calon debitur mempunyai keinginan

untuk memenuhi kewajibapmya membayar pinjaman sampai dengan

lunas.'?®
Analisis | PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Pong elitian yang dilakukan oleh

Asri Fitri Astutiia .? i PT. BPRS Sukowati Sragen
Cabang BoyolalidafanumenilaPkaakte calon nasabah dari hasil survey
’ gdkukan pengecekan ke rekan
ke lingkungan

sekitar di mana calon nas ggal atau melakukan usaha.'?

2. Capacity (Ka l
Kemamp@an n ar dal@n memenuhi kewajibannya

o PONOROGO _ .
sesuai jangka waktu pembiayaan dapat diukur melalui analisis

kapasitas. Berdasarkan hasil wawancara diatas kapasitas nasabah pasar
didasarkan pada:
1) Konsistensi nasabah dalam menabung setiap hari dan jumlah saldo

mengendap yang dimiliki oleh nasabah melalui rekening buku

125 Ismail. Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, 112.
126 Astuti, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Sukowati Sragen Cabang Boyolali,” Tugas Akhir (Salatiga: IAIN Salatiga, 2015), 69.
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tabungan Mikro Express. PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo menetapkan batas minimal saldo pembiayaan Mikro
Express diantaranya minimal saldo Rp 300.000 untuk pembiayaan
Rp 500.000 sampai Rp 1.000.000, saldo minimal Rp 500.000 untuk
pembiayaan Rp 1.000.000 sampai Rp 3.000.000.?

2) Survey lokasi usaha nasabah. Survey ini dilaksanakan oleh PLM,

den

nasabah, memeriksa's on nasabah seorang pegawai bank

dapat memin ji n terakhir dan didukung
rekening tabungan ya unit@lk tiga bulan terakhir, serta
melakukan surﬁygkg RnFeafh ﬁs&ih untuk mengetahui usaha
calon nasabah dengan melakukan pengamatan secara lagsung.*?®
Berdasarkan analisis dari peneliti, analisis kapasitas yang

dilakukan oleh PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo

menerapkan teori yang dikemukakan oleh Ismail namun hanya

127 L_utfi Maulana, Wawancara, Ponorogo, 10 September 2019, Pukul 11.34 WIB.
128 |smail, Perbankan Syariah, 107-108.
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menerapkan 2 hal, yaitu analisis terhadap rekening buku tabungan dan
survey lokasi. Sehingga, dalam hal ini terdapat 2 hal yang tidak
diterapkan oleh PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dalam
analisis kapasitas yaitu analisis terhadap laporan keuangan dan juga
analisis slip gaji karyawan 3 bulan terakhir.

Akan tetapi bagi nasabah pasar yang pada saat mengajukan

pembiayaan Mikro Expressitidak memiliki saldo mengendap sesuai

dengan ketentuan P » 'E':'ﬁ ‘ gntari Sejahtera Ponorogo, maka
akan diajuka : cpada ‘Dewan Direksi dan  akan
dipertimbang » . Gegiais idaknya nasabah tersebut
7 ebijakan ini tidak berlaku

untuk semua fdsaba : , i saldo dibawah minimal

setiap hari. H RS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo ju set@lgéh diberikan pembiayaan

nasabah mam mbiay@dan tepat waktu meskipun

PONO I OGO

diberikan pengecualian pada syarat batas minimal saldo mengendap.
Analisis kapasitas yang dilakukan PT. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rachmatullaily dan Nina Ragesta Pramesti yang menyatakan bahwa di

PT. BPR Syariah Amanah Ummah dalam menilai kapasitas nasabah

diketahui melalui wawancara mengenai omset yang dihasilkan, tempat
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usaha, jumlah usaha, dan sistem pembayaran yang digunakan,
verifikasi atau pembuktian dengan melihat rekening koran, serta
menganalisa laporan keuangan nasabah yang meliputi Neraca, Laporan
Laba Rugi, dan Analisa rasio.*?

3. Capital (Modal)

Nasabah pasar yang mengajukan pembiayaan Mikro Express di

PT. BPRS Mitra Mg 8onorogo tidak dilakukan analisis
ereka miliki. Keberadaan
enjadi aspek utama untuk

3 orseiL atal tidaklayak memperoleh
?s; [o8s, 4T |i' g sederhana dengan tidak
modal dalam Perian pembiayaan Mikro

mengesampingkan sepe aspek modal nasabah pasar. Kriteria

penilaian moimi simpillkan sebegai berikut:
1) Buku tabu WBlatfor@@® pembiayaan maksimal Rp

PONOROGO =
3.000.000 dinilai PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo

tergolong pembiayaan kecil. Dengan demikian, buku tabungan
menjadi pegangan utama PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera

Ponorogo dalam menilai modal dan kapasitas nasabah pasar.

129 Rachmatullaily dan Pramesti, “Prosedur Kerja Analisa Character dan Capacity dalam
Pemberian Pembiayaan pada PT. BPR Syariah Amanah Ummah Cabang Bogor,” Moneter Jurnal
Keuangan dan Perbankan, 1 (2018), 19.
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Menurut Ismail cara yang ditempuh oleh bank untuk mengetahui
modal dapat diketahui dengan 2 cara yaitu, melihat laporan keuangan
calon nasabah, dan uang muka.’*® Berdasarkan analisis dari peneliti,
analisis modal yang dilakukan oleh PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo tidak menerapkan teori yang dikemukakan oleh Ismail.

Analisis pembiayaan Mikr@mEXxpress dilakukan dengan mekanisme

utama dalam penentuan
pemberian pe an sej Ganipentlitian yang dilakukan oleh
PT. BPR Antar

Rumeka Arta Karangany glam menilai modal nasabah belum

diperhatikan i | an bahwa PT. BPR Antar
Rumeka Arta bend®benar menerapkan aspek

ONOROGO

modal dengan balk
4. Collateral (Jaminan)
Analisis terhadap jaminan pada pembiayaan Mikro Express tidak
dilakukan oleh PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo.

Berdasarkan hasil wawancara diatas hal ini dikarenakan:

130 1smail, Perbankan Syariah, 108.
131 pyspitaningtyas, “Analisa Prinsip 5C dan 7P pada Penyaluran Kerdit di PT. BPR Antar
Rumeksa Arta Karanganyar,” Tugas Akhir (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), 47.
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1) Tidak mencantumkan syarat jaminan atau agunan secara tertulis
dalam pengajuan pembiayaan Mikro Express.

2) Pembiayaan Mikro Express memberikan persyaratan yang
sederhana.

3) Dan memberikan kemudahan dalam proses serta akses kepada

nasabah pasar.

Menurut Ismail j an menjadi sumber pembayaran
' At membayar angsurannya dan
termasuk dalamip: m qye : ! afiinaka bank dapat melakukan
eksekusi terhadlf N HaS! jualamagunan digunakan sebagai

sumber pembay@rankedua. Bank tida 0l8h memberikan pembiayaan

yang melebihif@ari nilgisegtne aluntuk pembiayaan tertentu

i, analisis terhadap
jaminan/agun T. BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Pon id gan té@ri yang dikemukakan oleh
Ismail. Analisig*tdfhaBdpganiiba@eglhafdtidak diterapkan oleh PT.
BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dalam pembiayaan Mikro
Express. Jaminan tidak menjadi nilai penting yang dipertimbangkan
oleh PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dalam memberikan

pembiayaan Mikro Express dikarenakan sasaran produk pembiayaan

Mikro Express yang menyasar pada sektor usaha mikro yaitu pedagang

132 |smail, Perbankan Syariah, 109.
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pasar yang menginginkan kemudahan seperti yang sebelumnya mereka
dapat dari Bank Thithil. Bank Thithil atau rentenir sendiri merupakan
lembaga keuangan informal yang hingga saat ini masih populer
dikalangan masyarakat Jawa. Ciri khas yang dimiliki Bank Thithil
adalah memiliki fleksibilitas yang tinggi dan tidak terkontrol oleh

pemerintah.'*

berarti nasabah bisa melalaikan

Hal tersebut disampaika sung oleh PLM kepada nasabah pasar
saat mengaju

l ia l ExpEess. Namun sampai saat ini
belum ada nas@ah n MikEb Express yang macet atau

_ PONOROGO
tidak mampu mengembalikan pembiayaan.

Tidak adanya jaminan dalam pembiayaan Mikro Express sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anya Kurniadi Putri yang
menyatakan bahwa di PT. BPRS Sukowati Sragen Cabang Boyolali

pembiayan KUR Mikro iB BRISyariah tidak mewajibkan agunan,

133 Aldrin Ali Hamka dan Tyas Danarti, “Eksistesni Bank Thithil dalam Kegiatan Pasar
Tradisional (Studi Kasus di Pasar Kota Batu),” Journal of Indonesian Applied Economics, 1 (2010),
63.
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nasabah boleh memberikan agunan tapi sifatnya tidak terikat dan
agunan yang nilainya rendah diperbolehkan meski tidak meng-cover
seluruh jumlah pembiayaan.*® EIfi Rahmayani Siregar dalam hasil
penelitiannya juga menyatakan bahwa di BPRS Bandar Lampung tidak

semua pembiayaan menggunakan jaminan. Hanya pembiayaan di

bawah Rp 2.000.000 yapgrtidaRamenggunakan jaminan.*® Sedangkan

dalam Fatwa ! v tang murabahah jaminan
diperbolehkan '

5. Condition of ‘
PT. BPR orogo tidak memfokuskan

analisis pada Aspek ini menjadi aspek
pend a nasabah untuk
pemberian f a nsabah yang menjadi
penilaian bisa

1) Lama us ma usaha nasabah akan

diketahui igrﬁ 3

atau sudah lama.

ngsg Er@gang, apakah masih baru

2) Bagaimana nasabah mengelola usahanya, melalui pengelolaan
usaha nasabah akan diketahui bagaimana pengelolaan nasabah

terhadap usahanya, apakah bagus atau tidak, serta apakah usaha

134 Putri, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang BSD City,” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2017), 70.

135 Giregar, “Analisis Implementasi 5C pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus pada
BPRS Bandar Lampung),” Skripsi (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017), 80.
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nasabah tersebut tergolong mapan. Usaha nasabah pasar
dikategorikan mapan dinilai berdasar pada setiap hari nasabah
pasar tersebut berdagang, mempunyai banyak pelanggan, serta
mampu bertahan selama bertahun-tahun bahkan puluhan tahun.
Menurut Rivai guna mengetahui kondisi perekonomian perlu

diadakan penilaian mengenai beberapa hal, diantaranya terhadap

keadaan konjungtur, pe aturan pemerintah, situasi, politik,
dan perekonomig ‘: du an lain yang mempengaruhi
pemasaran ter ‘:' j‘” layalbeli masyarakat, perubahan
mode, dan lai \ ! pangkan sektor usaha calon
debitur yang : hgan kondisiekonomi, apakah kondisi
ekonomi tersellit akag garuh alisaha calon debitur di masa
yan

Berda ' is terhadap condition of
economy yangaeli P Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo tid' ]njikemukakan oleh Rivai.
Analisis terhad@® €@ndifioflofi@caipniy b€lum diterapkan dengan baik
oleh PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dalam pembiayaan
Mikro Express. Analisis condition of economy menjadi nilai pendukung
yang dipertimbangkan dalam memberikan pembiayaan Mikro Express

karena PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo hanya melihat dari

lama usaha nasabah berjalan dan juga pengelolaan nasabah terhadap

136 Veithzal Riivai, Commercial Bank Managemen dari teori ke praktek, 219.



100

usahanya. PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo belum
menerapkan analisis terhadap kondisi perekonomian dengan baik untuk
mengantisipasi  kondisi yang naik turun dan memungkinkan
berpengaruh pada usaha nasabah pasar di masa yang akan datang.
Analisis terhadap condition of economy yang dilakukan oleh PT.

BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo sejalan dengan penelitian

Bandar Lamp "' ) ek asp arakter dan kapasitas, serta
aspek modal, | economy sebagai aspek
pendukung.t3”

Berdasarkan aflalisiSipe aderaspek €haracter, capacity, capital,
diterapkan oleh
PT. BPRS Mitr lam pembiayaan Mikro
Express. Hal ini d anya pada beberapa aspek
dan dilakukan den spek @ma yang dianalisis adalah
character dan capg:l |N o%kﬂ(aﬂ)uﬁlkqnemastlkan nasabah pasar
benar-benar memiliki watak yang baik serta memastikan nasabah pasar
memiliki kemampuan mengembalikan pembiayaan Mikro Express. Pada
aspek capital dan contiditon of economy belum dilakukan analisis secara

mendalam dan hanya sebagai aspek pendukung dalam analisis pembiayaan

137 Siregar, “Analisis Implementasi 5C pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus pada
BPRS Bandar Lampung),” Skripsi (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017), 81.
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Mikro Express. Sedangkan aspek collateral tidak diterapkan analisis untuk
menentukan layak atau tidaklayaknya nasabah pasar memperoleh
pembiayaan Mikro Express.

Berdasarkan keterangan informan meskipun analisis hanya
difokuskan pada 2 aspek utama dan terdapat 1 aspek yang tidak diterapkan
analisis namun sampai saat ini seluruh pembiayaan Mikro Express masih

berjalan dengan baik dengan paSabah pasar yang mempu menyelesaikan

Mikro Express. am NESKIDL emikian®adanya analisis pada aspek

collateral hendakny@ dipertimbar agar lebih meminimalisir

Nasabah pas

i ngaju pembiayaan Mikro Express
j gai $Relengkapan syarat untuk
pengajuan pembidyaan. S¥s bab oleh beberapa alasan.

tidak perlu men
PONOROGO
Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa disimpulkan:

a. Pembiayaan Mikro Express mengedepankan kemudahan dan syarat
yang sederhana. Hal ini mengadaptasi fasilitas dari Bank Thithil yang
mudah dan sederhana dengan pinjaman tanpa jamninan.

b. Proses pelayanan yang cepat. Nasabah pasar yang mengajukan

pembiayaan Mikro Express akan diproses secara express dalam waktu
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satu hari, mulai dari penyerahan berkas, analisis kelayakan, sampai
pencairan.

c. Mengurangi jumlah nasabah pasar yang ingin mengambil simpanan
pada tabungan Mikro Express. PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera
Ponorogo menghindari sistem penarikan simpanan pada tabungan agar
perputaran uang tidak keluar terlalu banyak.

Menurut teori yang dikemalikakan Ismail, tidak terdapat pernyataan

yang membolehkan pe : e jaminan. Namun dalam Fatwa
> an didukung oleh pernyataan
dalam pembiayaan dengan
Jaminan maka hal tersebut
diperbolehkan unt
Berdasarkan ana ari eliti; alasar _ BPRS Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogosdticdak ) abjami dalam pembiayaan
Mikro Express sesuai deng a Dewan Syariah Nasional tentang
murabahah di m' ﬁak terdapat syarat wajib
jaminan dan hanya'@fperbolehkan ape meny@rtakan jaminan. PT. BPRS
PONOROGO

Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo ingin memberikan persyaratan yang
mudah dan sederhana serta proses pelayanan yang cepat. Selain itu PT.
BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo dalam pembiayaan Mikro Express
tidak meggunakan jaminan adalah untuk mengurangi jumlah nasabah pasar
yang ingin mengambil simpanan pada tabungan Mikro Express. Hal ini

dikarenakan PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo berupaya untuk
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menghindari sistem penarikan simpanan pada tabungan oleh nasabah pasar.
Sehingga bagi nasabah pasar yang ingin mengambil simpanan tabungan,
akan ditawarkan pembiayaan Mikro Express sebagai solusi.

Secara umum pembiayaan Mikro Express tidak menggunakan
jaminan namun apabila nasabah pasar menginginkan 2 kali pembiayaan

Mikro Express dalam tenggang u yang berdekatan, maka pembiayaan

dalam prosesnya d ng sederhana terhadap calon

nasabah yang ingi ro.**® Syam Maulana ldris

juga menyatakan Bghwa A Sala@m memiliki prosedur yang

a
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mengedepankan kemudahan dan persyaratan yang sederhana untuk

memudahkan pengajuan pembiayaan.**

138 Nisa, “Analisis Kelayakan Nasabah dalam Pembiayaan Mikro di BPRS Harta Insan
Karimah Ciledug,” Skripsi (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2019), 69.

139 Idris, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro pada BPRS Al Salaam (Studi pada BPRS
Al Salaam Cabang Cinere),” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), 45.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. PT. BPRS Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo tidak menerapkan teori
analisis 5C menurut Ismail dengan baik. Mekanisme pemberian
pembiayaan Mikro Express menggunakan analisis 4C untuk menentukan

layak atau tidaknya nasabah mémmperoleh pembiayaan. Akan tetapi dalam

dalam keseharianyfi LKy ] N Peng: an/kesan selama menjadi
tu penilaian kemampuan
ikro Express. Selain itu
dipertimbangkan JUOE ga ' . K ainnya. Pertama aspek

abungan Mikro Express.

Kedua aspek copdition_of my, yaitu penilaian dengan melihat
kondisi usaha n G : ﬁda aspek collateral tidak
diterapkan analis

PONOROGO
2. Pembiayaan Mikro Express yang tidak menggunakan jaminan tidak sesuai

dengan teori yang dikemukakan Ismail. Alasan tidak adanya jaminan pada
pembiayaan Mikro Express dikarenakan dalam pelayanannya
mengedepankan kemudahan dan persyaratan yang sedernana, proses
pelayanan yang cepat, serta mengurangi jumlah nasabah pasar yang ingin

mengambil simpanan pada tabungan Mikro Express. Hal ini sesuai dengan
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penelitian Anya dan Elfi bahwa terdapat pula Bank yang menerapkan
pembiayaan tanpa jaminan, serta penelitian Nisa dan Idris yang
menerapkan pembiayaan dengan memberikan kemudahan dan syarat yang
sederhana.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

mengenai analis Bagi peneliti selanjutnya

hendaknya untu ngga diperoleh informasi

uas”’ pere
PONOROGO
yang lebih lengkap mengenai mekanisme pemberian pembiayaan dan
alasan produk pembiayaan tanpa jaminan agar menghasilkan gambaran

penelitian yang lebih luas tentang masalah yang sedang dileliti.
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